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ABSTRAK

Alvaniatus Solecha, 2022nalisis Kemampuamerpikir Kombinatorik dalam
Pemecahan Masalah Pola Bilangan berdasarkan Kemampuan Komputasi
Matematika Siswa Kelas VIIIl MTsN 2 Bondowoso

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kombinatorik, Pemecahan Masalah, Pola
Bilangan, Kemampuan Komputasi

Kemampuan berpikikombinatorik mampu menunjang kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah matematika baik bagi siswa yang memiliki
kemampuan komputasi tinggi, sedang, atau rendah terutama dalam materi pola
bilangan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis kemamiperpikir
kombinatorik dalam pemecahan masalah pola bilangan berdasarkan kemampuan
komputasi matematika siswa kelas VIIIl MTsN 2 Bondowoso

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir
kombinatorik siswa ditinjau dari kemampuan komputasggi, sedang, dan
rendah dalam menyelesaikan soal pola bilangan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan teknik
pengumpulan data yaitu tes kemampuan komputasi, tes kemampuan berpikir
kombinatorik, wawancara dan dokumentasi hass8 temampuan berpikir
kombinatorik. Analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1xiswa dengan kegori
kemampuan komputasi tinggi dengan kode T1 dan T2 mampu memenuhi semua
indikator dalam proses berpikir kombinatornjaitu mampu mengidentifikasi
beberapa masalah, mampu memahami kembali permasalahan yang ditemukan,
mampu memaparkan masalah dengatesiatis, dan mampu mengubah masalah
menjadi sebuah permasalahan kombinatorikal yang lain, 2) siswa dengan kategori
kemampuan komputasi sedang dengan kode S1 dan S2 mampu memenuhi semua
indikator dalam proses berpikir kombinatornjaitu mampu mengidentifilsa
beberapa masalah, mampu memahami kembali permasalahan yang ditemukan,
mampu memaparkan masalah dengan sistematis, dan mampu mengubah masalah
menjadi sbuah permasalahan kombinatoyiing lain, 3) siswa dengan kategori
kemampuan komputasi rendah dengade&kR2 sudah mampu memenuhi semua
indikator dalam proses berpikir kombinatorik, namun pada subjek R1 hanya
mampu memenuhi tiga indikator ddelum mampu memenuhi satu inaiir
yaitu indikator nomor 2 memahami kembali permasalahan yang ditemukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Peneletian

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan pun dan di manapun ia berada.
Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Pendidgierupakan hal utama
yang digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Kemajuan perkembangan saat ini bukan hanya terjadi pada teknologi saja,
kemajuan perkembangan juga terjadi pada ilmu pengetahuan. Meningkatkan
kualitas sumber daya manasmerupakan hal utama didalam pendidikan.
Pendidikan sebagai usaha sadar yang dilakukan agar siswa atau peserta didik
dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ada. Hal ini searah dengan peran
pendidikan yang terdapat pada UU No. 20 Tahun 2003 tentesuikisas
disebutkan bahwa pendidikan memegang peranan kunci dalam pengembangan
sumber daya manusia dan insan yang berkualitas. Pendidikan di Indonesia
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepald#zhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawdenurut Rizzal (2011), proses berpikir
siswa dalam mempelajari matematika merupakan tugas pokok pendidikan
matenatika dengan tujuan memperbaiki pembelajaran matematika di sekolah.

Proses berpikir siswa akan dapat dikonstruksi dengan melakukan interpretasi



terhadap informasi atau data yang dikumpulkan melalui pengamatan terhadap
tingkah laku siswa ketika mempelajanatematika, baik dalam hal suasana
pemecahan masalah maupun dalam pembentukan konsep.

Pembelajaran matematika di sekolah merupakan sarana berpikir yang
jelas, kritis, kreatif, sistematis, dan logis. Menurut Suherman (2003), salah
satu tujuan pembelajaranatematika adalah agar siswa mampu menghadapi
perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara kritis, logis, cermat, rasional, jujur, dan
efektif. Tuntutan yang sangat tinggi tersebut tidak akan pednzapai jika
hanya mangacu pada pengajaran hafalan, latihan pengerjaan soal yang bersifat
rutin, dan proses pembelajaran biasa. Seperti yang kita ketahui bahwa
matematika adalah ilmu yang mendasari ilmu pengetahuan lainnya.
Matematika sebagai salah saimu dasar, baik aspek penalarannya maupun
aspek terapannya berperan penting dalam upaya membina dan membentuk
manusia yang memiliki kualitas bernilai tinggi.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki setiap siswa
dalam mempelajari ilmunatematika, hal ini didukung oleh Branca dalam
Sugiman dkk (2009) menyatakan bahwRrdblem solving is the heart of
mathematics yang artinya jantungnya matematika adalah pemecahan
masalah. Pemecahan masalah merupakan kunci yang penting sebagaimana
dijelaskan oleh Annizar, Jakaria, Mukhlis, & Apriyono (2020) bahwa
problem solving is an important key when dealing with problems in

everyday life that are related or not related to m&alanjutnya NCTM



(2000) menegaskan bahwa kemamppemecahan masalah adalah salah satu
aspek penting dalam menjadikan manusia menjadi literat dalam matematika.
Probondani (2016) mengatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran
pemecahan masalah matematika adalah untuk mendorong siswa agar
terampil dalam proses berfikir kritis, rasional dan logis matematis. Jika
siswa masih merasa kesulitan dalam memecahkan permasalahan matematika,
dapat diduga siswa tersebut akan kesulitan dalam memahami setiap materi
yang dipelajari, untuk itu siswa e untuk memiliki kemampuan dalam
memecahkan berbagai permasalahan matematika. Kemampuan merupakan
salah satu aspek yang sangat penting untuk dimiliki oleh individu. Salah
satu kemampuan yang sering kita lakukan dimanapun dan kapanpun
sebelum melakukan sesuatu hal adalah kemampuan untuk berpikir.
Berpikir merupakan kemampuan alamiah yang diberikan oleh Tuhan
Yang Maha Esa yang sangat berharga.

Menurut Ammamiarinta dkk (2017), salah satu kemampuan yang
dianggap mampu menunjang kemampuan siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika adalah kemampuan berpikir kombinatorik.
Kemampuan kombinatorial adalah proses menemukan sejumlah alternatif
untuk memecahkan masalah diskrit. Masalah diskrit dalam matematika
merupaln masalah yang berkaitan dengan data atau angka yang tidak
berubah secaracontinue tetapi memiliki nilai tertentu yang spesifik.
Kombinatorik dapat digunakan untuk melatih siswa menghitung, membuat

perkiraan, menyamaratakan, dan berpikir secara sistemé&atimbinatorik



dapat diterapkan di banyak bidang lain seperti pemrograman, fisika, dan

teknik serta disiplin lainnya. Pentingnya kemampuan berpikir kombinatorik

juga dijelaskan dalam AQur 6 an surah Yunus Ayat 2.
LHALGAGEK pe) Yoo

Ar t i nSesunggulinya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan

berbahasa Arab, agar kamu berfi kir ( me

Ayat tersebut menunjukkan bahwa sesuatu yang Allah turunkan
bertujuan agar kamu dapat berfikir dan memahaminya.itlahengartikan
bahwa dalam kehidupan ini banyak sumber yang dapat dijadikan objek belajar
dan dapat memunculkan perkembangan berpikir siswa dan itu menandakan
pentingnya berpikir bagi siswa.

Kemampuan berpikir lainnya adalah berpikir komputasi. Menurut
penelitian Imrotul (2018), berpikir komputasi adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan melalui keterampilan dekomposisi, pengenalan
pola, berpikir algoritma, dan abstraksi serta generalisasi pola untuk
mendapatkan suatu penyelesaidtal ini menunjukkan bahwa inti dari
berpikir komputasi adalah membentuk kerangka berpikir peserta didik yang
mampu menyelesaikan masalah dengan membentuk solusi yang efektif dan
efisien berdasarkan pengetahuan dan informasi yang telah diperoleh.
Pentingnya kemapuan atau aspek ini dikembangkan mengingat fakta yang
terjadi saat ini di dunia pendidikan tidak lepas dari kemampuan berpikir
komputasi dalam menyelesaikan suatu masalah. Setiap siswa pasti memiliki

kemampuan komputasi yang berbdéxdmla maka dari hal terisut peneliti



i ngin mengadakan peAnalisis KemanpuandBerpikira n
Kombinatorik dalam Pemecahan Masalah Pola Bilangan berdasarkan
Kemampuan Komput asi Mat emati ka Si swa
dengan harapan mengetahui proses berkdanbinatorika siswa berdasarkan
kemempuan komputasi matematika yang nantinya dapat dijadikan sebagai

acuan meningkatkan kualitas dan kemampuan siswa.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana proses berpikir kombinatorik siswa ditinjau dari kemampuan
komputasi tinggi dam menyelesaikan soal pola bilangan?

2. Bagaimana proses berpikir kombinatorik siswa ditinjau dari kemampuan
komputasi sedang dalam menyelesaikan soal pola bilangan?

3. Bagaimana proses berpikir kombinatorik siswa ditinjau dari kemampuan
komputasi rendah datamenyelesaikan soal pola bilangan?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan proses berpikir kombinatorik siswa ditinjau dari
kemampuan komputasi tinggi dalam menyelesaikan soal pola bilangan.

2. Untuk mendeskripsikan proses berpikir kombinatorik sisltenjau dari
kemampuan komputasi sedang dalam menyelesaikan soal pola bilangan.

3. Untuk mendeskripsikan proses berpikir kombinatorik siswa ditinjau dari
kemampuan komputasi rendah dalam menyelesaikan soal pola bilangan.

. Manfaat Penelitian

Pada umumnya mardt penelitian dapat ditinjau dari 2 segi yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis berkenaan dengan
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keilmuan sedangkan manfaat praktis berkenaan dengan pemecahan masalah.
Berdasarkan masalah dalam penelitian, berikut beberapa manfatdndid
penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti dalam
penelitian selanjutnya tentang identifikasi kemampuan berpikir
kombinatorik dalam pemecahan masalah pola bilangan berdasarkan
kemampuarkomputasi matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana belajar untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman khususnya mengenai berpikir kombinatorik berdasarkan
kecerdasan kemampuan komputasi serta memberikan sumbangan
pemikiran kepada penelitain tentang proses berpikir kombinatorik
siswa ditinjau dari kemampuan komputasi sedang dalam
menyelesaikan soal pola bilangan.
b. Bagi Guru
Melalui penelitian ini guru dapat mengetahui kemampuan
kombinatorik berdasarkan kemampuan berpikir komputasi matanati
serta menjadi acuan bagi guru matematika dalam menerapkan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman tentang
materi pola bilangan, kemampuan kombinatorik dan kemampuan

berpikir komputasi matematika.



c. Bagi Sekolah
Sebagai sumber informasi pen@n merancang sistem
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman tentang
materi pola bilangan, kemampuan kombinatorik dan kemampuan
berpikir komputasi matematika.
d. Bagi UIN KHAS Jember
Sebagai tambahan literatur, bahan acuan, atau referensi yang
dapd dimanfaatkan oleh mahasiswa guna menambah pengetahuan atau
melakukan penelitian baru.
E. Definisi Istilah
1. Kemampuan Berpikir Kombinatorik
Kemampuan berpikir kombinatorik adalah kemampuan yang
dimiliki siswa dalam memecahkan masalah menggunakan seluruh
kombinasi atau faktor yang ada kaitannya dengan masalah tersebut dengan
langkahlangkah yang sistematis. Kemampuan berpikir kombinatorik
adalah proses berpikir yang meliputi tahapan identifikasi beberapa
masalah, pemahaman kembali masalah yang ditemukan, p@amapa
masalah dengan sistematis, dan pengubahan masalah menjadi sebuah
permasalahan kombinatorial lain.
2. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah cara atau proses menemukan
kombinasi atau menyelesaikan suatu permasalahan sehingga dapat

diterapkan dalanmupaya mengatasi situasi yang babangkahlangkah



pemecahan masalah meliputtemahami masalah, menentukan rencana
strategi pemecahan masalah, menyelesaikan strategi penyelesaian masalah,
dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

3. Pola Bilangan

Pola dpat diartikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai

bentuk teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan
bilangan adalatsesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas
(banyak, sedikit) damkuran (berat, ringan, panjang, pendek, liagtu
objek. Bilangan ditunjukkasengan suatu tanda atau lambang yang disebut
angka. Sehingga pola bilangaapat diartikan sebagai susunan angka
angka yang mempunyai bentuk teratlari bentuk yang satu ke bentuk
berikutnya.

4. Berpikir Komputasi Matematika

Berpikir komputasi adalah proses berpikir dalam menyelesaikan
masalah matematika yang kompleks dengan menguraikan masalah
menjadi masalah yang lebih kecil. Berpikir komputasi memiliki beberapa
tahapan yang meliputi: dekomposisi, pengenalan pola, gemsiafisla
dan abstraksi, dan berpikir algoritma.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memuat tentang urutan pembahasan secara
terstruktur sehingga kerangka penelitian dapat dilihat secara jelas. Penelitian
ini terdiri dari lima bab yang saling berbungan. Sebelum memasuki bab

pertama akan didahului dengan judul atauerpenelitian.



Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab konteks peneltian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahas. Bab kedua atau kajian pustaka terdiri dari penelitian
terdahulu dan kajian teori. Bab ketiga atau metode penelitian yang memuat:
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahtay dan tahapahap penelitian.

Bab keempat atau penyajian data dan analisis yang memuat: gambaran objek
penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan. Bab kelima

atau penutup berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Secara umum pengertian penelitian terdahulu adalah sumber lampau
dari hasil penelitian yang nantinya diusahakan oleh peneliti untuk
membandingkampenelitian yang akan dilaksanakan.Penelitian terdahulu juga
bisa berfungsi sebagai sumber inspirasi yang nantinya membantu pelaksanaan
penelitian. Selain itu peneliti juga bisa memeriksa apa yang kurang dan
kelebihan untuk dikembangkan. Sehingga ilmuwaajbisa membuat sebuah
penelitian yang baru karena tahu mana yang sudah ditemukan dan mana yang
belum. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu:
1. Penelitian Aprilia Azizah Lutfiasar:i
Berpikir Kombinatorik Siswa Dalam Mwelesaikan Masalah Pola
Bil angan Berdasarkan Kecerdasan Logi s
adalah bagaimana proses berpikir kombinatorik siswa dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan berdasarkan kecerdasan logis
matematis? Hasil penelitiannya adalbédhwa siswa dengan kecerdasan
logis matematis tinggi mampu memahami dan menyelesaikan masalah
pola bilangan yang diberikan dengan memenuhi tujuh indikator berpikir
kombinatorik. Siswa dengan kecerdasan logis matematis sedang
memenuhi empat indikator pertamberpikir kombinatorik. Sedangkan
siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah mampu memenuhi dua

indikator.
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2. Penelitian Ricca Damayant. (2021) den
Kombinat ori k Si swa Dal am Menyel esai
penelitianlya adalah bagaimana proses berpikir kombinatorik siswa
dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik saat menyelesaikan
soal cerita matematika? Hasil penelitiannya adasiwa dengan gaya
belajar visual mampu memenuhi semua tahapan proses berpiki
kombinatorik. Siswa dengan gaya belajar auditorial belum mampu
memenuhi tahapan kedua proses berpikir kombinatorik yaitu memahami
kembali masalah yang ditemukan. Siswa dengan gaya belajar kinestetik
belum mampu memenuhi tahapan kedua proses berpikir ikatakbk
yaitu memahami kembali masalah yang ditemukan.

3. Penelitian | ndah L u s ildemifikasi (Perie@adn) deng
Kemampuan Berpikir Kombinatorik Siswa SMA Berdasarkan Lingkungan
Sekol ah Dalam Menyel esai kan Masal ah M
penelitiannya adalah bagaimana perbedaan kemampuan berpikir
kombinatorik siswa SMA berdasarkan lingkungan sekolah yang berbeda
antara sekolah di lingkungan pinggiran kota atau pedesaan dan sekolah di
lingkungan perkotaan dalam menyelesaikan masalah mgtama
kontekstual? Hasil penelitiannya adaldari SMA Muhammadiyah 1
Malang ada satu dari lima siswa yang mampu memenuhi indikator
pencapaian tingkatan berpikir kombinatorik, sedangkan dari SMA
Hasanuddin Wajak siswa belum mampu memenuhi secara keseluruhan

indikator pencapaian tersebut.
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4. Penel i ti an Har i s Sulistya (2021) den
Berpikir Komputasi Siswa Kelas VII A SMP Pangudi Luhur St.
Vincentius Sedayu Tahun Ajaran 2020/2021 dalam Menyelesaikan Soal
Bebras Task Pada Materi Perbamdiam n 0 . Fokus penelitia
bagaimana kemampuan berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan
soal bebras task pada materi perbandingan serta faktor apa saja
yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
bebras task? Hasdeneltiannya adalah dua siswa dari enam subjek yang
dipilih mampu mengidentifikasi informasi penting keseluruhan soal. Satu
siswa dari enam subjek dapat memenuhi indikator pengenalan pola. Satu
siswa dari enam subjek mampu menjelaskan langkah penyelesaian
keseluruhan nomor. Satu siswa dari enam subjek yang diwawancarai dapat
memberikan kesimpulan pada keseluruhan nomor. Terdapat dua faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal bebras
task yaitu faktor internal meliputi siswa terbtbuu dalam mengerjakan
soal, kurang dapat memahami soal, kurang teliti, kesulitan menentukan
konsep yang digunakan, siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal, siswa
tidak percaya diri. Sedangkan faktor kedua adalah faktor eksternal
meliputi keterbatasan sumbbelajar, kendala jaringan internet, browser
tidak responsif, teman yang mengajak bermain.

Penelitian terdahulu diatas dapatdijelaskan dengan tabel 2.1 tentang

kedudukan penelitian sebagai berikut:



Tabel 2.1
Kedudukan Penelitian
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Nama peneliti,
Tahun, dan

Kombinatorik
Siswa Dalam
Menyelesaikan
Soal Cerita

teknik analisis Miles
dan Huberman.

No Metode Hasil
Judul
Peneitian

1 Aprilia Azizah | Meggunakan jenig Siswa dengatr
Lutfiasari penelitin  kualitatif,| kecerdasan logi|
(2019) subjek purposive| matematis tinggi mamp
fAnalisis proseg sampling metode tey memahami dai
berpikir dan wawancarg menyelesaikan masalg
kombinatorik | teknik anlaisis Mileg pola bilangan  yan(
siswa dalam dan Huberman. diberikan dengat
menyelesaikan memenuhi tujul
masalah  pola indikator berpikir
bilangan kombinatorik. Siswe
berdasarkan denga kecerdasan logi
kecerdasan matematis sedan
logis memenuhi empa
matematika indikator pertame

berpikir  kombinatorik.
Sedangkan sisw
dengan kecerdasan log
matematis renda
mampu memenuhi du
indikator.

2 Ricca Meggunakan jeni¢ Siswa dengan gay
Damayanti penelitin  kualitatif,| belajar visual mampi
(2021) subjek purposive| memenuhi semu
OAnalisis sampling metode teg tahapan proses berpik
Proses Berpikirl dan wawancarg kombinatorik. Siswe

dengan gaya belaje
auditorial belum mampi
memenuhi tahapa
kedua proses berpik

kombinatorik yaitu
memahami kembal
masalah yan(
ditemukan. Siswe
dengan gaya belajc

kinestetik belum mamp|
memenuhi tahapa
kedua proses berpik
kombinatorik yaitu
memahami kembali
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masalah
ditemukan.

yan

Indah Lusiang
(2021)
fldentifikasi
Perbedaan
Kemampuan
Berpikir
Kombinatorik
Siswa
Berdasarkan
Lingkungan
Sekolah Dalam
Menyelesaikan
Masalah
Matematika
Kont ek s

SMA .

Meggunakan jenis
penelitin  kualitatif,
subjek purposive
sampling metode tes
dan wawancarg
teknik analisis Miles
dan Huberman.

SMA Muhammadiyah 1
Malang ada satu da
lima siswa yang mamp
memenuhi indikatol
pencapaian  tingkatd
berpikir  kombinatorik,
sedangkan dari SM/
Hasanuddin Wajal
siswa belum mampu
memenuhi secal|
keseluruhan indikato
pencapaian tersebut.

Haris
(2021)
fAnalisis
Kemampuan
Berpikir
Komputasi
Siswa Kelas VI

Sulistyal

A SMP Pangud, .

Luhur St.
Vincentius
Sedayu Tahul
Ajaran
2020/2021
dalam
Menyelesaikan
Soal Bebras
Task Padg
Materi

Perband

Meggunakan jenis
penelitin  kualitatif,
subjek purposive
sampling metode tes
dan wawancarg
teknik analisis Miles
dan Huberman.

dua siswa dari enar
subjek yang dipilih
mampu
mengidentifikasi
informasi penting
keseluruhan soal. Saj

sisva dari enam subje
dapat memenul
indikator  pengenalal
pola. Satu siswa da

enam subjek mamp
menjelaskan langka
penyelesaian

keseluruhan nomol

Satu siswa dari enal
subjek yang
diwawancarai dape
memberikan kesimpula
pada keseluruha
nomor. Terdapat uh
faktor penyebab sisw|
melakukan  kesalahag
dalam  menyelesaika
soal bebras task vyait
faktor internal meliputi
siswa terburtburu
dalam mengerjaka
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soal, kurang dape
memahami soal, kuran
teliti, kesulitan
menentukan konse
yang digunakan, sisw|
tidak terbiasa
menyelesaikan soa
siswa tidak percaya dir
Sedangkan faktor kedt
adalah faktor ekstern:
meliputi  keterbatasa
sumber belajar, kenda
jaringan internet
browser tidak responsi
teman yang mengaja
bermain

Berdasarkan beberapa penelitiantaBa terdapat variasi antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu penelitian ini meggunakan
jenis penelitin kualitatif, subjek terdiri dari 6 siswa kelas VIII | MTsN 2
Bondowoso dengan  pemilihan purposive sampling metode tes dan
wawancarateknik analisis Miles dan Huberman, sehingga peneliti merasa
penting untuk melanjutkan penelitian ini yang lebih menekankan pada analisis
kemampuan kombinatorik dalam pemecahan masalah pola bilangan
berdasarkan kemampuan komputasi siswa.

B. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kombinatorik
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kombinatorik
Menurut Harapan (2018), kombinatorik adalah ilmu yang
mempelajari tentang menghitung banyaknya cara, atau banyaknya

kemungkinan. Kemampuan berpikir kombinatorik adalah kemampuan
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sisva dalam memecahkan masalah dengan menggunakan seluruh
kombinasi atau faktor yang ada kaitannya dengan masalah tersebut.

Menurut penelitian  Wahyuni (2018), proses berpikir
kombinatorik merupakan proses pemecahan masalah dengan
melakukan langkatangkah yng sistematis. Berpikir Kombinatorik
merupakan cara berpikir yang menghubungkan antara ngkapan atau
rumus, proses perhitungan, dan hasil’lkesimpulan, ketiga proses
tersebut saling berhubungan dan berlangsung sistematis.

Menurut Grauman (2002), pemikiran rkbinatorik yaitu
sebagai cara untuk memecahkan masalah. Siswa harus menggunakan
pemikiran kombinatorik mereka dan menemukan cara yang sistematis
untuk memastikan bahwa semua kemungkinan telah dibahas.

Dari beberapa pendapat diatas peneliti menyimpulkanvéah
kemampuan berpikir kombinatorik adalah kemampuan yang dimiliki
siswa dalam memecahkan masalah menggunakan seluruh kombinasi
atau faktor yang ada kaitannya dengan masalah tersebut dengan
langkahlangkah yang sistematis.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kombatorik

Menurut Rezaie (2011), proses berpikir kombinatorik

diidentifikasi menjadi empat tahap sebagai berikut.

1) Identifikasi Beberapa Masalah



2)

3)

4)

17

Pada tahap ini siswa mulai menemukan permasalahan yang
disajikan dalam soal. Siswa mulai memahami permasalahan dan
berusaha mencari solusi yang sesuai dengan permasalahan tersebut.
Pemahaman Kembali Masalah yang Ditemukan

Pada tahap ini siswa lebih menaafi permasalahan yang
telah ditemukannya pada tahap identifikasi masalah. Siswa sudah
melangkah ke tahap yang lebih jauh dengan mulai mencoba
menyelesaikan soal meskipun belum sempurna.

Menuliskan secara Sistematis

Pada tahap ini siswa diharapkan dapaemaparkan
masalah yang telah ditemukan dan menuliskannya dengan
sistematis. Siswa juga sudah mampu menyelesaikan dan
menemukan solusi dari permasalahan yang terdapat dalam soal.
Pengubahan Masalah menjadi Permasalahan Kombinatorik Lain

Polya dalam pengiannya mengemukakan bahwa untuk
menguji kebenaran kesimpulan yang sudah dibuat oleh siswa,
dapat diidentifikasi dari mampu tidaknya siswa menerapkan
kesimpulankesimpulan yang mereka dapatkan dari permasalahan
yang sebelumnya pada masalah lain yang memikdsamaan
dalam hal konteks penyelesaian atau solusi. Sehingga pada tahap
ini siswa diharapkan mampu menerapkan kesimpulan atau solusi

yang telah didapatkan sebelumnya untuk menyelesaikan
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permasalahan lain yang berbeda namun sama dalam
penyelesaiannya.
Indikator kemampuan berpikir kombinatorik menurut

Rezaie (2011) ditunjukkan pada Tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2
Indikator Kemampuan Berpikir Kombinatorik
No Tahapan Indikator
1 | Identifikasi beberapa | Siswa mampu menemukan sen
masalah masalah yanglisajikan di dalam

soal pola bilangan.

Siswa mampu menentukan ya
diketahui serta yang ditanyak
pada soal pola bilangan.

2 | Pemahaman kembali | Siswa mampu mengubah sc

masalah pola bilangan yang diberika
yang ditemukan menjadi kalimat matematika.
3 | Pemaparan masalah | Siswa mampu memapark:
dengan sistematis jawaban dari soal pola bilang:
dan bisanenyelesaikannya seca
sistematis.

Siswa mampu menyelesaikan s
pola bilangan yang diberika
hingga menemukan solusi akhir
4 | Pengubahan masalahl Siswa  dapat = menggunak;

menjadi sebuah kesimpulan yang telah diperolg
Permasalahan sebelumnya untuk menyelesaik
kombinatorial lain permasalahan lain yang berbe

namun sama dalar

penyelesaiannya dari soal urai
yang disajikan

2. Pemecahan Masalah
a. Pengetian Pemecahan Masalah
Menurut penelitian Febriyanti dkk (2017), pemecahan masalah
adalah suatu cara atau strategi untuk mewujudkan harapan sesuai

dengan prosedur yang baik dan benar. Mampu mengatasaosbal
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yang sulit dengan cara mengerahkan segat@akgpuan yang dimilki
sehingga menuntut siswa untuk dapat berpikir kritis, keatif dan efisien.

Menurut Hardini dan Puspitasari (2012), pemecahan masalah
dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari
sejumlah aturan yang dapat diterapkiafam upaya mengatasi situasi
yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk
kemampuan menerapkan atuanoran yang telah dikuasai melalui
kegiatankegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu,
merupakan proses untuk mendapatkan atpeata tingkat yang lebih
tinggi.

Lebih spesifik, Polya dalam Apriyanto (2012) mengartikan
pemecahan masalah sebagai salah satu usaha dalam mencari jalan
keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu
mudah untuk dicapai.

Dari beberpa pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa
pemecahan masalah adalah cara atau proses menemukan kombinasi
atau menyelesaikan suatu permasalahan sehingga dapat diterapkan

dalam upaya mengatasi situasi yang baru.

. Indikator Pemecahan Masalah

Menurut Polya dalam Hadi (2014), salah satu langkah
pemecahan masalah adalah langkah ada empat yaitu:
1) memahami masalah,

2) menentukan rencana strategi pemecahan masalah,
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3) menyelesaikan strategi penyelesaian masalah, dan
4) memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

Pembel@ran ini dimulai dengan pemberian masalah,
kemudian siswa berlatih  memahami, menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Guru
membimbing siswa pada setiap langkah pemecahan masalah dengan
memberikan pertanyaan yang memdmpada konsep.

3. Kemampuan Komputasi Matematika
a. Pengertian Kemampuan Komputasi Matematika

Menurut Munir (2018), berpikir komputasi adalah berpikir
menggunakan logika, melakukan sesuatu secara bertahap, dan
menentukan keputusan jika menghadapi deamungkinan yang
berbeda. Jadi dapat simpulkan bahwa berpikir komputasi adalah proses
berpikir dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dengan
berbagai cara sederhana.

Berbeda halnya dengan pendapat Fajri (2019) berpikir
komputasi adalah rangkaian prosgsng dilakukan secara kreatif
dalam menerapkan penyelesaian masalah yang meliputi ide, tantangan,
dan peluang yang ditemui guna mengembangkan solusi yang dipilih.

Menurut Barchas (2020), keterampilan berpikir komputasi
mampu mendorong siswa untuk belajacara aktif dan mandiri.
Didalam berpikir komputasi, siswa diminta untuk menguraikan

masalah menjadi masalah yang lebih kecil, selanjutnya siswa harus
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menemukan pola dan menggunakannya untuk memperoleh solusi dari
permasalahannya. Solusi tersebut digersasil agar dapat digunakan
untuk menyelesaian permasalahan yang lain, dengan kata lain, berpikir
komputasi dapat menghasilkan solusi yang berisi prosedur secara
umum dan dapat digunakan ke dalam permasalahan yang baru.
Berdasarkan beberapa pendapat diatlapat disimpulkan
bahwa berpikir komputasi adalah proses berpikir dalam menyelesaikan
masalah yang kompleks dengan menguraikan masalah menjadi
masalah yang lebih kecil.
Indikator Berpikir Komputasi Matematika
Berpikir komputasi dapat diukur dengan menilzar soaisoal
pemecahan masalah. Soal tersebut dirancang dengan ldagigihh
penyelesaian berdasarkan indikator keterampilan berpikir komputasi.
Menurut Wing J. M (2006), keterampikketerampilan dalam berpikir
komputasi meliputi:
1) Dekomposisi
Dekonposisi adalah proses merubah masalah kompleks
menjadi hal yang lebih sederhana agar masalah tersebut dapat
lebih mudah dipahami, dipecahkan, dikembangkan dan dievaluasi
secara terpisah sehingga membuat masalah yang kompleks akan
lebih mudah untuk diseledain, suatu ide akan lebih mudah

dipahami dan sistem yang besar akan lebih mudah dirancang.
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Pengenalan pola

Pengenalan pola dalam pemecahan masalah merupakan
kunci utama untuk menentukan solusi yang tepat dari suatu
permasalahan dan untuk mengetahlagaimana cara
menyelesaikan suatu permasalahan jenis tertentu. Mengenali pola
atau karakteristik yang sama dapat membantu kita dalam
memecahkan masalah dan membantu kita dalam membangun
suatu penyelesaian.
Berpikir Algoritma

Berpikir algoritma adalah stiaproses untuk mendapatkan
penyelesaian melalui definisi yang jelas dari langleaigkah yang
dilakukan.  Berpikir algoritma diperlukan ketika suatu
permasalahan yang sama harus diselesaikan lagi dan lagi. Contoh
belajar algoritma di sekolah adalah belajperkalian atau
pembagian.
Generalisasi pola dan abstraksi

Generalisasi berkaitan dengan pengenalan pola yang mana
di identifikasi mengenai persamaan dan perbedaan dari
permasalahan yang diberikan untuk kemudian dapat ditarik
kesimpulan dari permasalahayang diberikan. Generalisasi
menjadi cara cepat dalam memecahkan masalah baru berdasarkan
penyelesaian permasalahan sejenis sebelumnya. Mengajukan

pertanyaan seperti "Apakah hal ini mirip dengan permasalahan



yang sudah saya
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s e |l e s heddamya?""

dan

merupakan suatu hal yang penting saat berproses menggunakan

informasi yang ada untuk menyelesaikan masalah

Indikator kemampuan berpikir komputasi menurut Wing J. M

(2006) ditunjukkan pada Tabel 2.3 sebagai berikut:

Tabel 2.3
Indikator Kemampuan Berpikir Komputasi

No

Jenis keterampilan

Indikator

Dekomposisi

Siswa mampu mengidentifika
informasi yang dibutuhkan/af
yang diketahui dar
permasalahan yang diberikan

Siswa mampu mengidentifika
apa yang ditanyaka|
berdasaran informasi  dari
permasalahayang diberikan

Pengenalan pola

Siswa mampu mengenali pg
atau karakteristik yan|
sama/berbeda dala
permasalahan yang diberiki
untuk membangun penyelesaig

Generalisasi pola dat
abstraksi

Siswa mampu menyebutke
persamaan maupun perbed:
terhadap pola umum vyar
ditemukan pada permasalah
yang diberikan serta menar
kesimpulan dari pola yan
ditemukan dalam permasalah
yang diberikan

Berpikir Algoritma

Siswa mampu menyebutka
langkahlangkah logis yang
digunakan untuk menyusu
penyelesaian dari permasalah

yang diberikan
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4. Pola Bilangan
a. Pengertian Pola Bilangan
Pola dapat diartikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai
bentukteratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan
bilangan adalasesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas
(banyak, sedikit) damukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas)
suatu objek. Bilangan ditunjukkaengan suatu tanda atau lambang
yang disebut angka. Sehingga pola bilandapat diartikan sebagai
susinan angkangka yang mempunyai bentuk teradari bentukyang
satu ke bentuk berikutnya.
a. Materi Pola Bilangan
Perhatikarderetarbilanganbilanganberikut:
1) 1,2,36 .
2) 4,9,16¢
3) 31, 40, 21, 30, 1&
Deretan bilangan di atas mempunyai pola tertentu.
Dapatkahandamenentukahilanganyangbelum diketahusesuai
dengan aturan yang dipunyai? Mari lihat pembahasan
penyelesaiadari contohdiatas:
1) Pola pertama mempunyai aturan:
Bilanganke2 =1+ 1=2
Bilangan ke3 = iz "B MMOOh+1=2+1=3

Jadi bilangarke 4= §itd(E"@% MG @+1=3+1=4
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2) Pola kedua mempunyai aturan:
Bilangan ke 1 = (1 + )= 2?=4
Bilangan ke 2 = (2 + I =9
Bilangan ke 3 = (3 + I)= 4°= 16
Jadi bilangarke 4 (4 + 1¥ = 5> = 25
3) Polake-3 mempunyaaturan:
Bilangan ke3 = 0ituE "@E NQ ok o1 10=311 10=21
Bilangan ke4 = 6itE '@ "MMOT 10=4071 10= 30
Bilangan ke 5 6icE @& ‘MtigaT 5=211 5= 16
Jadi bilangan ké = 6itiE"@% Mempai 5=30T 5=25
Aturan yang dimiliki oleh deretan bilangan di atas disebut pola
bilangarpadaderetan itu.
Berikut MacammMacamPolaBilangan
1) PolaGaris Lurus
Penulisan bilangan yang mengikuti pola garis lurus
merupakarpolabilangan yang paling sederhana. Suatu bilangan
hanya digambarkatlengannoktah yang mengikuti polagaris

lurus. Misalnya:

é C Mewakili 2
é é é Mewakili 3

é C é 6 Mewakili 4
i C é é 6 Mewakili 5

Gambar 2.1 Pola Garis Lurus
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2) PolaPersegPanjang
Pada umumnya, penulisan bilangan ydiasarkan pada
pola persegi panjang hanya digunakan oleh bilangan bukan
prima. Pada pol@i, noktalknoktahdisusunmenyerupabentuk
persegipanjang.Pola bilanganpersegi panjan@dalah2, 6, 12,
20,30,é é
Gambaipolabilanganpersegpanjangadalahsebagaberikut:

Gambar 2.2 Pola Persegi Panjang

000000000

000000000

000000000

000000000

20000 000000000

0000 00000 000000000

000 90060 00000 900000000

00 000 0000 00000 000000000
12 20 ?

3) PolaPérseéi
Persegi merupakan bangun datar yang semua sisinya
memiliki ukuran yang sama panjang. Begitu pula dengan
penulisan pola bilangayang mengikuti pola persegi. Pola
bilangan persegiadalahl, 4, 8, 16, 25¢ . Pada pola ini
noktah digambarkan dengan jumigngsama.

Gambaipola bilangarpersegi adalakebagai berikut:

000000000

000000000

000000000

000000000

Tl 000000000

0000 0000® 000000000

000 0000 00000 000000000

00 000 0000 00000 000000000

® 00 000 0000 00000 000000000
1 4 9 16 25 ?

Gambar 2.3 Pola Persegi
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PolaSegitiga

Selain mengikuti pola persegi panjang dan perseqgi,
bilangan purdapatdigambarkan melalui noktah yang mengikuti
pola segitiga. Untulkebih jelasnya, coba kamu perhatikan lima
bilangan yang mengikuti poksegitiga berikut ini. Jadi, bilangan
yang mengikuti pola segitiga dapdituliskansebagai berikut1,
3,6,10,15,21,28,36,45,. ..

Coba kamu perhatikan bilangan yang memiliki pola
segitiga. Ternyata, bilanganbilangan tersebut dibentuk

mengikutipolasebagaierikut:

ama
o
o] [ ]=] 00
) 00 o0 9099%
s @0 006 0e0o @Gﬂﬂ oo
O 00 Q00 BOO0CD OOQDECO v 2000
13 & 10 15 n

Gambar 2.4 Pola Segitiga
PolaBilanganGanjil
Polabilanganganjil memiliki aturansebagaberikut.
Bilanganl sebagabilanganawal.
Bilangan selanjutnyamemiliki selisih 2 denganbilangan
sebelumnyailanganganjil memiliki polal,3,5,7,9 € .

Perhatikarpolabilangan ganjiberikutini.
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vy

- v

vy vy v

vy wd by SRS RT] vi v wd vy
1 3 5

Gambar 2.5 Pola Blangan Ganijil
6) PolaBilanganGenap

Polabilangangenapmemiliki aturansebagaberikut.
Bilangan2 sebagabilanganawal.

Bilangan selanjutnyamemiliki selisih 2 denganbilangan
sebelumnyailanganganijil memiliki pola2,4,6,8, &

Perhatikarpolabilangan genaperikutini.

®

- ®

® L

= L @

®e .?. QOé.. OQ.SC.
2

Gambar 2.6 Pola Bilangan Genap
7) PolaBilanganKubus

Pola kubus terbentuk dari bilangan kubik. Pola bilangan
kubus adalah pola bilangan dimana bilangan setelahnya

merupakan hasil dapangkattiga dari bilangan sebelumnya.

Contoh pola bilanganpangkatigaa d a | a h

2, 8, 512, ¢é
Perhatikarpolakubusberikutini:
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/
" v ih/

Gambar 2.7 Pola Bilangan Kubus

PolaBilanganSegitigaPascal

Bilangantbilangan yang disusun menggunakan pola
segitiga pascal memiliki pola yang unik. Hal ini disebabkan
karena bilangan yanderpola segitiga pascal selalu diawali dan
diakhiri oleh angka 1. Selaitu, di dalam susunannyselaluada
angkayang diulang.

Adapun aturanaturan untuk membuat pola segitiga
Pascahdalahsebagaberikut:

i. Angkal merupakarangkaawal yangterdapatli puncak.

ii. Simpandua bilangandi bawahnya.Oleh karenaangka
awal dan akhir selaluangkal, keduabilangan tersebut
adalah 1.

ii. Selanjutnya, jumlahkan bilangan yang berdampingan.
Kemudian, simpan hasilnyali bagian tengah bawah
keduabilangan tersebut.

Iv. Proses ini dilakukan terus sampai batas susunan

bilanganyangdiminta
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Untuk lebih jelasnya,perhatikan polasegitiga Pascal

berikut.

Gambar 2.8 Pola Bilangan Segitiga Pascal
9) PolaBilanganFibonacci
Pola bilangan fibanocci adalah pola bilangan dimana
jumlah bilangan setelahnya merupakan hasil dari penjumlahan
dari dua bilangasebelumnya. Polailanganfibonacciadalahl,

1,2,3,5,8,13,21,34,€ ..

Gambar 2.9 Pola Bilangan Fibonacci
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong
(2017), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dandaim secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk k&tata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Peneliti dalam
penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian atau peristiwa
dengan mencoba berinteraksi dengan o@agg dalam situasi atau
fenomena tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman tentang suatu peristiwva atau perilaku manusia dalam suatu
organisasi atau institusi.

Selanjutnya adakajenis penelitian yang digunakan adalah jenis data
deskriptif. Sugiyono (2017) menyatakan bahwapenelitian deskriptif
merupakan penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil
penelitian. Namun oleh Sugiyono juga dijelaskan bahwa penggambaran ini
tidak digunakan untuk menyusun kesimpulan penelitian secara umum.

Sedangkan definispenelitian deskriptifdari Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai metode penelitian yang dilakukan dengan cara

menggambarkan objek penelitian apa adanya.
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Terkat dengan penelitian ini jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif sangat sesuai digunakan dalam menemukan suatu fakta
yang ingin diketahui kemudian mendeskripsikannya terkait permasalahan
dalam penelitian ini yaitu menganalisis kemampuarpikir kombinatorik
dalam menyelesaikan soal materi pola bilangan berdasarkan kemampuan
komputasi matematika.

. Lokasi Penelitian

Lokasi peneitian ini adalah MTsN 2 Bondowoso, yaitu salah satu
sekolah negeri yang ada di Kota Bondowoso tepatnya berada diTJl. M
Haryono No. 44 Desa Badean Kecamatan Bondowoso.

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena beberapa
pertimbangan yaitu:

1. Ingin mengetahui proses Berpikir Kombinatorik siswa serta Kemampuan
Komputasi matematika MTsN 2 Bondowoso

2. Ingin mengethui sejauh mana siswa memahami materi Pola Bilangan

3. MTsN 2 Bondowoso memiiliki prestasi dari bidang akademik sampai
nonakademik dan merupakan sekolah berakreditasi A

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Arikunto (2016) merupakan suatu benda,
hal, orang, atau tempat data dimana variabel penelitian melekat, serta yang
menjadi permasalahan. Subjek penelitian juga dapat diartikan sebagai sesuatu
dimana variabel penelitian melekat serta darinya dibutuhkan sebuah

keterangan.
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Subjek pada penelitian ini figatkan satu kelas VIII MTsN 2
Bondowoso yaitu VIII | yang terdiri dari 33 siswa, pemilihan kelas
berdasarkan rekomendasi guru mata pelajaran matematika. Selanjutnya pada
siswa kelas tersebut diberikan tes untuk menentukan tingkat kemampuan
komputasi mateatika siswa yang dibedakan menjadi tinggi, sedang, dan
rendah.

Setelah diperoleh skor kemampuan komputasi matematika, subjek
dipilih dengan cargurposive samplingMenurut Sugiono (2016Qpurposive
samplingyaitu peneliti menentukan subjek dengan bgkerpertimbangan,
tidak dilakukan secara acak. Pengambilan subjek dipilih selain melihat hasil
tes kemampuan komputasi, kemampuan matematika yang diperoleh dari:
ratarata nilai hasil penilaian tugas individu, tugas kelompok, dan PTS, serta
usulan guru ratematika karena guru tersebut tentunya lebih paham terhadap
keadaan dan kemampuan tidgp siswa. Selanjutnya diambil enam subjek
dengan ketentuan dua orang dari masmaging tingkatan kemampuan
komputasi matematika, enam orang yang telah terpilih jsgtga akan
diberikan tes berupa 2 soal uraian pola bilangan dan wawancara yang hasilnya
akan dilakukan analisis sesuai dengan indikator berpikir kombinatorik yang
telah ditentukan.

Alur pemilihan subjek penelitian akan dijelaskan dengan gambar

bagan 3.Mdibawabh ini:
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M

PemberianTes Kemampuan Komputasi

Hasil Tes
Pengelompekan,
l W
Esmampuan Esmampuan
i tinge, M ika Tinggi
sedang, dan rendah, Sedang dan Rendsh
I
v Tk
Diperoleh 6subiek |
- Ny
Lo
Subjek Penelitian

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian
Keterangan:

—> : Urutan Kegiatan

: Proses

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh data atau informasi yang relevan dan akurat. Teknik

pengumpulan data pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Tes

Tes adalah suatu alat ukur yang fungsinya untuk mengisaopul
informasi mengenai karakteristik suatu objek dapat berupa kemampuan
siswa, sikap, minat, ataupun motivasi. Tes pada penelitian ini adalah
pertama tes kemampuan komputasi yang diberikan kepada 33 siswa kelas
VIII I, selanjutnya tes kedua yaitu tes kenymamn kombinatorik yang
diberkan kepada 6 subjek terpilih. Tes tersebut berupa tes telaldis
bentuk uraian yang terdiri maskmgasing tes 2 butir soal terkait masalah
matematika materi pola bilangan. Jadwal dan waktu pengerjaan tes
ditentukan oleh kegakatan peneliti dengan masin@asing pihak sekolah
atau guru matematika yang bersangkutan.

2. Wawancara

Pengumpulan data selanjutnya dilakukan dengan menggunakan
wawancara. Teknik wawancara yang digunakan vyaitu dengan- semi
terstruktur. Menurut llyas dan Ading (2017), wawancara seitarstruktur
memiliki ciri-ciri berupa pertanyaan bersifat terbuka namun ada batasan
tema dan alur pembicaraan, penggunaan waktu untuk wawancara dapat
diprediksi, fleksibel namun tetap terkontrol terhadap pokok bahasan
pertanyaanatau jawaban, terdapat pedoman wawancara yang dijadikan
patokan saat proses wawancara berlangsung, dan tujuannya adalah untuk
memahami suatu fenomena.

Peneliti sebelumnya telah menulis beberapa pertanyaan atau

pedoman wawancara yang akan diajukan ketikawancara namun
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pertanyaan yang berkelanjutan dapat dikembangkan dan ditanyakan secara
langsung untuk memperoleh informasi lebih dalam terkait kemampuan
berpikir kombinatorik siswa tetapi tidak keluar dari konteks yang akan
diteliti.

Proses wawancara dilakan setelah siswa selesai mengerjakan tes
kemampuan berpikir kombinatorik. Hasil dari wawancara ini akan
digunakan sebagai data pendukung untuk mendeskripsikan temuan
penelitian ini terkait kemampuan berpikir kombinatorik siswa dalam
menyelesaikan masalah

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan agar
penelitian dapat lebih dipercaya, karena dokumentasi merupakan bukti dari
tes dan wawancara yang telah dilaksanakan ketika proses pengambilan
data.

E. Analisis Data

Analisis datamerupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengolah data
yang sudah dikumpulkan sehingga memperoleh kesimpulan yang bisa
dipertanggungjawabkan. Moleong (2000) menyampaikan bahwa analisis data
merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke datlam su
pola, kategori, dan suatu uraian dasar sehingga tema dan hipotesis kerja dapat
rumuskan berdasarkan data yang ada. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yang

dibagi menjadi tiga tahapaebagai berikut:
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1. Reduksi Data
Menurut Yusuf (2017) mereduksi data merupakan proses
merangkai inti dari informasi yang sudah diperoleh pada saat melakukan
penelitian di lapangan, untuk lebih fokus pada apa yang dianggap penting
dan memberikan kesimpulan rgn gambaran yang jelas. Tahapan
tahapan reduksi data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Data dari hasil tes komputasi disatukan dalam transkip nilai, setelah itu
menggolongkan siswa ke dalam kategori kemampuan komputasi
tinggi, sedang, dan renida

b. Data dari hasil tes kemampuan berpikir kombinatorik siswa dikoreksi
untuk mengetahui kemampuan berpikir kombinatorik siswa.

c. Melakukan wawancara dengan subjek penelitian yang terpilih.
Wawancara didasarkan pada hasil tes kemampuan kombinatorik siswa,
kemudian hasil dari reduksi wawancara berbentuk transkip wawancara.

2. Penyajian Data
Sebelum menarik kesimpulan, terlebih dahulu akan dilakukan
proses klarifikasi data yaitu tahap penyajian data. Penelitian ini
menggunakan penyajian deskripsi singkat dalbemtuk teks naratif.

Penyajian data dilakukan agar dapat menyusun teks naratif dengan runtut,

sehingga akan lebih sederhana dan lebih mudah dipahami. Penelitian ini

dilengkapi dengan analisis data yang di dalamnya terdapat hasil tes dan

wawancara.
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3. Penarikan Kesimpulan
Setelah melakukan reduksi dan penyajian data selanjutnya hasil
tersebut digunakan oleh peneliti untuk menyimpulkan data berpikir
kombinatorik siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi pola
bilangan berdasarkan kemampuan komgiutaatematika.
F. Keabsahan Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau pembanding. Dengan kata lain, triangulasi adalah memeriksa keabsahan
data dengan caraembandingkan suatu dokumen dengan dokumen lain yang
diperoleh. Peneliti pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk
memperoleh keabsahan data, peneliti menegaskan kembali informasi yang
diperoleh dari subjek yang sudah ditentukan dengan carabandingkan
hasil tes dan wawancara.
G. Tahapan Penelitian
Adapun tahagtahap yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yang
secara umum dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahapan Persiapan
Tahapan persiapan kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi untuk menemukan permasalgtemmasalahan siswa.
b. Merancang judul dari hasil observasi dengan berbagai sumber.
c. Pengajuan judul.

d. Melakukan revisian judul.
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. Pembuatan proposal.

Melakukan revisian proposal.

. Pengurusan surat izin ke Fakultas Tarbiydén Ilmu Keguruan
(FTIK).

. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang terdiri dari instrumen tes
kemampuan komputasi, tes kemampuan kombinatorik, pedoman
wawancara, lembar validasi dan mencatat-Hal yang diperlukan
untuk dijadikan dokumentasi.

Melakukan vabasi kepada validator terkait instrument yang akan
diteskan vyaitu tes kemampuan komputasi, tes kemampuan
kombinatorik dan pedoman wawancara.

Validasi instrumen dilakukan untuk mengukur kelayakan
instrumen dalam penelitian. Instrumen divalidasi terlebdthuti
sebelum dibagikan kepada subjek. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan hasil data yang valid. Validator dalam penelitian ini
adalah dua dosen tadris matematika dan satu guru matematika.
Validator yang disebutkan sebelumnya telah mengampu materi bangun
ruang sisi datatasil yang telah diberikan oleh validator akan dimuat
pada tabel validasi. Setelah validator melakukan penilaian pada lembar
validasi, selanjutnya peniliti akan menghitung kevalidan dari instrumen
yang akan digunakan berdasarkan nilaatetotal untuk semua aspek
(va). Berikut langkaHangkah menentukan tingkat kevalidan

instrumen.
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Menghitung rataata nilai dari semua validator untuk tiap aspek

penilaian. Menggunakan rumus sebagai berikut.

keterangan :
‘M = nilai ratarata untuk tiap aspek
€ = banyak validator

W = data nilai dari validator k&erhadap indikator ké
'Q  =validator 1,2,3
Q = indikator 1,2,é (sebanyak

Menentukan nilaicxd dengan menjumlahkan nil&dan dibagi

dengan banyaknya aspek, atau dapat menggunakan rumus:

7+

B L.

keterangan :

‘M = nilai ratarata untuk tiap aspek ke

k = banyak aspek

ww= nilai ratarata untuk tiap aspek

MW= aspek yang dinilai 1,2, 3, é
Hasil nilai ratarata total untuk semua aspekd kemudian

dimuat dalam kategori validasi. Kategori validasi instrumen tersaji

dalam Tabel 3.1 untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen

menurut Hobry

ndi
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Tabel 3.1
Kriteria Validitas Instrumen

Nilai 1 Tingkat Kevalidan

WW o Sangat valid
ch o® o Valid
¢ 0® ch Cukup valid
ph wd ¢ Kurang valid
P wd ph Tidak valid

Instrumen dikatakan valid dan dapat digunakan jika nilai
dari setiap validator pada tiap indikator memberikan migimal
3, maka dikatakan valid sehingga dapat melanjutkan ke tahap
selanjutnya. Jika tingkat validitas di bawah valid, maka perlu
dilakukan revisi.
2. Tahapan Pelaksanaan
Pada tahapan pelaksanan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Melaksanakan tes kemampuan komputasi guna menggolongkan siswa
dengan tingkat kemampuan komputasi tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun indikator yang digunakan pada penelitianmienurut Wing J.

M (2006)ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2
Indi kator Kemampuan Berpikir Komputasi

No | Jenis keterampilan Indikator

Siswa mampu mengidentifika
informasi yang dibutuhkan/apa yal
diketahui dari permasalahan ya
diberikan

Siswa mampu mengidentifikasi a|
yang ditanyakan berdasark
informasi dari permasalahan n ya
diberikan

Siswa mampu mengenali pola af
2 Pengenalan pola | karakteristik yang sama/berbe
dalam permasalahan yang diberik

1 Dekomposisi
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untuk membangun penyelesaian

Siswa mampu menyebutka
persamaan  maupun  perbedsq
terhadap pola umum yang ditemuk
pada permasalahan yang diberik
serta menarik kesimpulan dari pc
yang ditemukan dalam permasalat
yang diberikan

Generalisasi pola dat
abstraksi

Siswa mampu menyebutkd
langkahlangkah logis yan(
4 Berpikir Algoritma | digunakan untuk menyusuy
penyelesaian dari permasalal
yang diberikan

Penilaian atau penskoran tes kemampuan komputasi mengikuti
penelitian terdahulu yaitu penelitian Haris Sulistya (2021). Setelah
didapatkan skor pada masintasing siswa  selanjutnya
mengelompokkan tinggi rendahnya nilai tes kemampuan berpikir
komputasi didasarkan pada teknik analisis yang di kemukakan oleh
Sudijono (2013). Adapun langkah pengelompokan tersebut adalah
sebagai berikut

1) Menentukan rataata () dan simpangan baku (SD) dengan

rumus:
[ ]
Bl.o o
Iar aA—v= 7
SD : Standar Deviasi
® Q" Skor
W : Ratarata nilai

n : Banyaknya data
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2) Berdasarkan nilai rateata (0 dan simpangan baku (SD) tersebut,
hasil tes kemampuan berpikir komputasi siswa dikelompokkan
dengan menggunakan kriteria yang di kemukakan Sudijono
(2013). Adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

Tinggi 0w o YO
Sedang 0 YO o o O
Rendah :®w ® YO
b. Melaksanakan Tes Kemampuan Berpikir Kombinatorik dengan materi
pola bilangan.
Berikut ini merupakan indikator kemampuan kombinatorik

yang digunakan peneliti menurut Rezaie (2011) ditunjukkan oleh tabel

3.3 dibawabh ini:
Tabel 3.3
Indikator Kemampuan Berpikir Kombinatorik
No Tahapan Indikator
1 | Identifikasi beberapa | Siswa mampu menemukan serr|
masalah masalah yang disajikan di dalg

soal pola bilangan.

Siswa mampu menentukan ya
diketahui serta yang ditanyak
pada soal polailangan.

2 | Pemahaman kembali | Siswa mampu mengubah sc
masalah pola bilangan yang diberika
yang ditemukan menjadi kalimat matematika.

3 | Pemaparan masalah | Siswa mampu  memapark:
dengan sistematis jawaban dari soal pola bilang:
dan bisanenyelesaikannya secg
sistematis.

Siswa mampu menyelesaikan s
pola bilangan yang diberika
hingga menemukan solusi akhir
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4 | Pengubahan masalahl Siswa  dapat = menggunak;

menjadi sebuah kesimpulan yang telakliperoleh
Permasalahan sebelumnya untuk menyelesaik
kombinatorial lain permasalahan lain yang berbe

namun sama dalar

penyelesaiannya dari soal urai
yang disajikan

c. Melakukan wawancara

3. Tahapan Penyelesaian

Pada tahapan penyelesaian dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

a. Melakukan triangulasi data yang sudah didapatkan dari hasil
penelitiannya dengan triangulasi teknik.

b. Melakukan analisis data berupa analisis kemampuan berpikir
kombinatorik tertulis siswa yang sudah dikelompokkan dalam tingkat
kemampuan komputasi siswa.

4. Penarikan Kesimpulan
Pada tahapan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
menarik kesimpulan dari hasil tes kemampuan berpikir kombinatorik
siswa ditinjau dari kemampuan komputasi dalam menyelesaikan soal pola
bilangan.
Secara umum tahapan penelitgapat diihat pada gambar dibawah

ini:
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya MTsN 2 Bondowoso
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso merupakan embrio dari
PGAP yang berdiri sejak tahut®64 dan kemudian ada peralihan status
menjadi PGAN pada tahun 1970 dan berubah mejadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso pada tahun 1978 sampai sekarang.
Adapun

namaama pimpinan Madrasah Tsanawiyah Negeri

Bondowoso Il adalah sebagaimana ditunjukgada tabel 4.1berikut :

Tabel 4.1
Nama-Nama Pimpinan Madrasah

No Nama T™MT Alamat

1 | Baini 196471 1973 Jombang
2 | Akhwan Ihksan, BA 1973i 1980 Jember
3 | Drs. Imam Hajali 1980 Jember
4 | Suparman, BA. 198071 1992 Magelang
5 | Durahap 19921 2000 Bondowoso
6 | Drs. H. Saifuddin Zuhri 20001 2004 Banyuwangi
7 | H. Sutaryo, S.Ag, M.Pd.| 200471 2010 Bondowoso
8 | Drs. H. Anshori, M.Pd.I 20101 2016 Bondowoso
9 | Saini, S.Ag, M.Pd.I 201671 2021 Bondowoso
10 | Samson Hidayat, S.Ag, M.Pd| 20217 Sekarang | Lumajang

2. Profil singkat MTsN 2 Bondowoso

MTsN 2 Bondowoso adalah sekolah negeri yang berdiri pada tahun

1970dan merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jeiijang
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yang beralamat di JL. MT. Haryono No.44 Bondowoso, Badean, Kec.
Bondowoso, Kab. Bondowoso, JawTimur. Nomor telepon: 0331

421948, dan HEnail: mtsnbondowoso2@kemenag.gad.ietaknya strategis

denganLuas Tanah 6562 memiliki Jarak ke Pusat Kecamatdnkm

danJarak ke Pusat Kotadalah2 km. Dalam menjalankan kegiatannya,

MTsN 2 Bondowoso berada di bawah naungan Kementerian Agama.
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso merupakan sekolah

yang berakreditasi A membekali peserta didik dengan berbagai

pengetahuan dan keterampilan. Terdapat pgagram unggulan yaitu

program madrasah adiwiyata, program kelas tahfidQuabn, dan kelas

Bina PrestasiMTsN 2. Beberapa fasilitas berupa ruang kepala madrasah

dan wakil kepala, ruang guru, ruang TU, lobi, 27 ruang kelas, lab,

perpustakaan, musollaagangan, kamar mandi, tempat parkir, dan pos

satpam. Jumlah siswa MTsN 2 Bondowoso yaitu 979 siswa,53 guru dan

17 ekstrakurikuler. Adapun daftar nama guru di MTsN 2 Bondowoso

diantaranya sebagai berikut:

a. Samson Hidayat, S.Ag, M.Pd.I

b. Imam Gozali, S.Pd

c. Andy Misbah Setyo P, S. Pd

d. Abdul Gani, S. Pd. I.

e. Gufron Ahmadi, S. Pd

f. Nurul Hidayah

g. Jaelani, S.H


mailto:mtsnbondowoso2@kemenag.go.id
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h. Ike Susilowati.S.Th.l

i. Ady Sebtian, S.Pd

j- Khatriya Tiffani, M.Pd

k. Sukma R.P, S.Pd

[. Nurul Laily,S.Pd.I

m. Ervin Suhartanto, S.E

n. Si Wahyuni, S.Pd

0. Aisyah H, S.Pd

3. Visi dan Misi MTsN 2 Bondowoso

a. Visi

Berjiwa Islami, Berprestasi, Peduli dan Berbudaya Lingkungan.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menumbuhkembangkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT serta berkarakter yang dijiwai nilai budaya bangsa.
Meningkatkan prestasi, disiplin dan keterampilan siswa.
Menyiapkan SDM yang berjiwa islami, dan berbudi pekerti luhur.
Meningkatkan kesadaran dan usaha dalam pelestarian lingkungan
yang sehat alami.

Meningkatkan kepedulian dalam kegiatan pencegahan kemsak
lingkungan.

Mengupayakan langkah nyata dalam antisipasi mencegah

pencemaran lingkungan.
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B. Penyajian dan Analisis Data

Tahapan penelitian yang pertama dilakukan adalah persiapan, yaitu
melakukan observasi. Peneliti melakukan observasi di MTSN 2 Bondowoso
pada tanggal 25 Mei 2022, disana peneliti menggali informésimasi
terkait penelitian demi lancarnya penelitian. Sebelum pelaksanaan penelitian
peneliti juga melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing.

Selanjutnya adalah pelaksaan penelitian padgdal 19 November
2022 dengan melakukan izin penelitian kepada sekolah dengan menemui
salah satu wakil kepala sekolah yaitu Bapak Andi, beliau mengatakan bahwa
tidak keberatan dan menyambut peneliti dengan baik untuk melaksanakan
penelitian di MTsN 2 Bodowoso. Setelah itu, peneliti juga melakukan
validasi instrumen dengan Bapak Rofik selaku guru matematika disana dengan
memberikan lembar validasi, instrument tes dan pedoman wawancara yang
nantinya akan digunakan untuk penelitian di kelas VIII I. Nanelrelsim
itu, kami sudah meminta izin melalui pesan teks untuk menjadi validator dan
melaksanakannya pada saat yang bersaan dengan hari perizinan penelitian.

Kemudian peneliti berdiskusi dan memberikan gambaran tentang
proses penelitian yang akan dilakukaeneliti menyampaikan bahwa akan
memberikan tes pertama berupa tes kemampuan komputasi dengan materi
pola bilangan kepada seluruh siswa di kelas VIII I, Bapak Rofik
menyampaikan bahwa materi pola bilangan sudah selesai diajarkan, sehingga

siswa dapat memlesaikan soal tes tersebut.
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Instrumen yang akan digunakan perlu dilakukan validasi. Instrumen
yang divalidasi dalam penelitian ini 2 butir soal uraian tes kemampuan
komputasi, 2 butir soal uraian tes berpikir kombinatorik dan pedoman
wawancara. Uji vatlasi soal kombinatorik berdasarkan validasi isi/materi,
Bahasa dan validasi petunjuk. Sedangkan uji validasi soal tes komputasi dan
pedoman wawancara berdasarkan validasi format, isi/materi, dan Bahasa.
Validasi instrument dilakukan oleh 3 validator yaitua validator merupakan
dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember dan satu guru matematika di
MTsN 2 Bondowoso.

Menurut Hobri (2010), kegiatan penentuanatau validasi dari setiap
instrument dengan menggunakan langk#&mgkah sebagai berikut.

1. Menentukan rataata nilai dari ketiga validator untuk setiap indikat@Q

menggunakan rumus berikut:

Dengan menggunakan rumus tersebut diperolelratdanilai untuk setiap
indicator sebagai berikut:

Tabel 4.2
Analisis Data HasilValidasi Indikator Kemampuan Komputasi

Penialaian

Pertanyaan L
Ke- Validator | Validator | Validator
1 2 3
1 4 4 3 3,6
2 4 4 3 3,6
3 4 4 3 3,6
4 4 4 3 3,6
5 4 4 3 3,6
6 4 3 2 3




7 4 4 3 3,6
8 4 4 3 3,6
9 4 4 3 3,6
10 4 3 3 3,3
11 3 3 3 3

12 4 3 3 3,3
13 4 3 3 3,3

Tabel 4.3

Analisis Data Hasil Validasi Indikator Kemampuan berpikir
Kombinatorik

Penialaian
Pertanyaan : : : L s
Ke- Validatoe | Validator | Validator
1 2 3
1 4 4 3 3,6
2 4 3 3 3,3
3 4 3 3 3,3
4 4 3 3 3,3
5 4 4 3 3,6
6 4 4 3 3,6
7 4 3 3 3,3
8 4 4 3 3,6
9 4 4 3 3,6
10 4 4 3 3,6
11 4 3 3 3,3
12 3 3 3 3
13 4 3 3 3,3
14 3 4 3 3,3
Tabel 4.4
Analisis Data Hasil Validasi Indikator Pedoman Wawancara
Penialaian
Pertanyaan : : : L s
Ke- Validatoe | Validator | Validator
1 2 3
1 4 4 3 3,6
2 4 4 3 3,6
3 4 4 3 3,6
4 4 4 3 3,6
5 4 4 3 3,6
6 3 4 3 3,3
7 4 3 3 3,3
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8 4 3 3 3,3
9 3 3 3 3
10 4 4 3 3,6
11 4 4 3 3,6

2. Menentukan nilaiwd dengan menjumlahkan nild@dan dibagi dengan

banyaknya aspek, atau dapat menggunakan rumus:

L.

L =|= B

Tabel 4.5
Menentukan Nilai 1 =|=

insatrumen format | isi/materi | bahasa | petunjuk T
poniasi | 35 3,4 3.3 : 3,4
komputasi
Tes
kombinatorik| 3.5 3,3 3.3 3,4
Pedoman 3.6 3. - _ -
wawancara

Setelah memperoleh nilakevalidan peneliti mencocokkannya
dengan kategori validasi instrumen yang tersaji dalam tabel dibawah ini

untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen menurut H@04.0).

Tabel 4.6
Kriteria Validitas Instrumen

Nilai 1 Tingkat Kevalidan

WW o Sangat valid
cv w® o Valid
¢ wo ch Cukup valid
phh wd ¢ Kurang valid
P W& ph Tidak valid

Berdasarkan kriteria validitas instrumen maka instrument tes

kemampuan komputasi, tes kemampuan berpikir kombinatorik, dan
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instrument pedoman wawancara dinyatakan sangat valid karena wikri
masingmasing instrument tersebut lebih dari 3.

Setelah valid selanjutnya peneliti melakukan kegiatan tes kemampuan
komputasi. Tes tersebut dilaksankan pada hari kamis tangdéb@&mber
2022 dan diujikan kepada 33 siswa kelas VIII | yang merupakan kelas
program unggulan. Didampinggi oleh guru matematika peneliti melaksanakan
penelitian dengan lancar tanpa hambatan. Setelah tes selesai peneliti langsung
mengoreksi sesuai denggredoman penilaian menurut Haris Sulistya (2021)
pada penelitian terdahulu.

Setelah melakukan tes kemampuan komputasi, peneliti mendapatkan
nilai setiap siswa dan melakukan perhitungan untuk mendapatkan batas nilai
kategori kemampuan komputasi. Cara mengighya adalah dengan mencari
ratarata nilai (o) dan simpangan baku (SD) menurut Sudijono (2013) yaitu

sebagai berikut:

o
dan B

Hasil nilai ratarata pada penelitian ini sebesar 3 dari tes kemampuan
berpikir komputasi beserta simpangan bakunya sebesar 21 yang digunakan

peneliti untuk mengategorikan nilai subjek. Kategori rentang nilaelerts

dipaparkan pada tabel 4@rikut:



Tabel 4.7
Kategori Rentang Nilai

No. Kategori Nilai Rentang Nilai

1 Tinggi W QT

2 Sedang pPY w ¢T

3 Rendah W puY
Maka setelah itu peneliti memperoleh kategori
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setiap siswa

berdasarkan rentan nilai diatas. 8&&nmenyajikan pada tabel 4dbawah ini

berurutan sesuai dengan tingkatannya.

Tabel 48
Data Hasil Tes Kemampuan Komputasi dan Kemampuan
Matematika Siswa

KategcKemamp
N o Nama Si swégNi ||l Kemamp.l
Mat e ma
Komput

1 |Belva Jordan 24 Tingg 96
2 |[Kayyisah Naur| 24 Ti ngg 95
3 |Abdel Af f an 20 Sedan 8 3
4 |/Alia Nada Saf|] 20 Sedan 60
5 Aufa Alifiant| 20 Sedan 85
6 |Aurora Cint a 20 Sedan 65
7 |Azi fatul Fadh| 22 Sedan 8 4
8 |[Bagus Avi f Al 22 Sedan 61
9 |[Bariza EI wikh| 22 Sedan 8 4
10Bi ma Syahmi E| 23 Sedan 8 8
11 Ei sha Sintayal| 22 Sedan 8 4
12 Fi kri Pandya 22 Sedan 45
13Hanum Tuhfatu| 22 Sedan 85
141 hsan Ari f ah 22 Sedan 87
151 swadi Il dri s 20 Sedan 60
16/Ji han Rani Sa| 23 Sedan 814
17Kenzie Afl ah 20 Sedan 61
18 Muhammad Fair| 21 Sedan 8 2
19Muhammad Ri dh| 22 Sedan 89
20Naura Saifinal 22 Sedan -
21 Rafief Anung 22 Sedan 6 2
22Rajenndra Raf| 20 Sedan 60
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23 Ramadhan Hi da| 22 Sedan 80
24Rendy Ainul Bl 20 Sedan 61
25 Safril | dzam 18 Sedan 60
26/ Septian Hafiz| 22 Sedan 90
27Sittara Tisha| 22 Sedan 83
28Syaza Callyst| 23 Sedan 6 3
29Thalita Venia| 23 Sedan 92
30Yusuf Muhi bud| 22 Sedan 8 4
31Zanuba Chofso| 22 Sedan 6 6
32Sul tan Fahri 16 Renda 80
33Uwai s Nur Al i 16 Renda 8 2

Tabel diatas menunjukkan hasil akhir nilai kemampuan komputasi
matematika siswa berdasarkan penskoran tes kemampuan komputasi dan
kemampuan matematika siswa berdasarkan jumlah nilairatgatugas
individu, tugas kelompok dan nilai PTS.

Didapatkan bahwgada kelas VIII | kategori kemampuan komputasi
tinggi terdapat 2 siswa, kategori sedang terdapat 29 siswa, dan kategori rendah
terapat 2 siswa.

Berdasarkan hasil penskoran tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa siswa dengan kategori tinggi redta memiliki ciri-ciri: mampu
menuliskan secara lengkap yang diketahui dan ditanyakan pada soal, mampu
mengenali dan menggunakan pola yang tepat pada soal, mampu menuliskan
langkah yang tepat, dan mampu menuliskan hasil akhir dengan tepatriCiri
tersebut dpat dilihat pada salah satu lembar jawaban siswa kategori tinggi

yang ditunjukkan pada gambar 4.1 sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Lembar Jawaban Kemampuan Komputasi Kategori
Tinggi

Selanjutnya siswa dengan kategori sedangredta memilki ciriciri:
belummampu menuliskan secara lengkap yang diketahui dan ditanyakan pada
soal, mampu mengenali dan menggunakan pola yang tepat pada soal, mampu
menuliskan langkah yang tepat, dan mampu menuliskan hasil akhir dengan
tepat. Ciriciri tersebut dapat dilihat padalsa satu lembar jawaban siswa

kategori sedang yang ditunjukkan pada gambar 4.2 sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Lembar Jawaban Kemampuan Komputasi Kategori
Sedang

IR AUEN)

Sedangkan siswa kategori rendah rata memiliki ciriciri: belum

mampu menuliskan secaranggkap yang diketahui dan ditanyakan pada soal,
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belum mampu mengenali dan menggunakan pola yang tepat pada soal, belum
mampu menuliskan langkah yang tepat tetapi mampu menuliskan hasil akhir
dengan tepat. Chairi tersebut dapat dilihat pada salah satubamawaban

siswa kategori rendah sebagai berikut

: B 85 % B7 g gy Bl
1 ’-r:"s 1216 (o 2P
5y 2208 <
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Gambar 4.3 Lembar Jawaban Kemampuan Komputasi Kategori
Rendah

Setelah itu peneliti mengambil 6 siswa berdasarkan tingkat
kemampuan komputasi dan kategori kemampuan matematika siswa yang sama
yakni katega tinggi, menurut Ayu (dalam Ningtyas, 2015) membuat kategori
tingkat kemampuan matematika siswa dan skala penilaiannya menjadi 3
kategor. i yakni , siswa kategor.i rendah
sedang jika 65 O Nilangyanpi 8@ pér ©l ahl
peroleh < 100. Maka berdasarkan rentang nilai kemampuan matematika diatas
didapat bahwa kemampuan matematika kategori tinggi sebanyak 20 siswa,
kategori sedang sebanyak 2 siswa, dan kategori rendah sebanyak 11 siswa.
Selain iu, peneliti mengambil subjek berdasarkan bantuan guru matematika
untuk memberikan saran siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. Masing

masing dua subjek dari setiap kategori kemampuan komputasi yaitu tinggi,
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sedang, dan rendah. Selanjutnya berdasakitegori yang disebutkan diatas

diperoleh 6 siswgang dipaparkan oleh tabel dbawah ini:

Tabel 49
Subjek Penelitian Terpilih

No Nama Kategori Tingkat Komputasi
1 | Bela Jordan Pratama S Tinggi

2 |[Kayyisah Naur ¢ Tinggi

3 |Septi anBbdaift hl Sedang

4 | Muhammad Ridho Habbibi Sedang

5 |[Sultan Fahri A Rendah

6 |Uwai s Nur Al if Rendah

Tabkel 4.8 menunjukkan Bela Jordan Pratama S dan Kayyisah Naurah
AfifA sebagai subjek kategori tinggi, Septian Hafizhul Basith dan Muhammad
Ridho Habbibi sebagai subjek kategori sedang, sedangkan Sultan Fahri Al
Haidar dan Uwais Nur Alifaturachman sebagai subjeked@t rendah.
Adapun kode yang digunakan pada penyajian data dalam pemeiiti

disajikan pada tabel 4€ebagai berikut:

Tabel 410

lanisial dalam Penyajian Data
No Nama Inisial
1 | Peneliti P
2 | Bela Jordan Pratama S T1
3 |Kayyi sah Nau T2
4 |[Septian Haf.i S1
5 | Muhammad Ridho Habbib S2
6 [Sultan Fahri R1
7 |Uwai s Nur Al R2

Pada hari berikutnya tepatnya pada tanggal 25 November 2022 peneliti
melakuka tes kemampuan berpikir kombinatorik dan wawancara, soal yang
diberikan berupa soal uraian yang terdiri dari 2 soal dengan materi pola

bilangan dan setelah tes selesai dikerjaRaneliti melakukan wawancara
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mengenai jawaban yang sudah ditulis terhadap 6 subjek secara bergantian
sesuai dengan lama pengerjaan soal.

Setelah melakukan tes dan wawancara, selanjutnya adalah tahapan
peneliti untuk mengidentifikasi kemampuan kombinataitwa berdasarkan
jawaban tes uraian dan jawaban wawancara. Peneliti hanya melakukan analisis
kepada subjek T1 dan T2 sebagai subjek kategori tinggi, S1 dan S2 sebagai
subjek kategori sedang, R1 dan R2 sebagai subjek kategori rendah.

Data yang diperolehatam penelitian ini terdapat dua jenis, yaitu data
yang pertama berupa tes tertulis dan data yang kedua berupa data wawancara.
Data wawancara akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan dari tingkat kemampuan berpikir kombinatorik sisveéand
menyelesaikan masalah pada materi pola bilangan berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kombinatorik. Berikut adalah penyajian data dan analisis
data subjek penelitian terhadap tes kemampuan berpikir kombinatorik:

1. Analisis kemampuan berpikkombinatorik dengan kategori kemampuan
komputasi tingkat tinggi
a. Analisis kemampuan berpikir kombinatorik pada subjek T1 dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2
Berikut adalah analisis data jawaban tertulis dan hasil
wawancara subjek T1 pada tes uraian (smalta) nomor 1 dan 2

proses berpikir kombinatorik:
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Jawaban subjek T1
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Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek T1 menjawabnya
dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan jawaban dengan
runtut. Subjek T1 memulai dengan menuwjiang diketahui yaitu
tingkat 1 = 1 kaleng, tingkat 2 = 3 kaleng, dan terakhir adalah tingkat
3 = 6 kaleng. Selanjutnya subjek T1 menuliskan yang ditanya pada
soal yaitu tingkat 10. Setelah menulis diketahui dan ditanya, subjek T1
mulai menjawab soal dengamencari pola dan mencari beda pada
setiap tingkat sampai dengan urutan delapan, selanjutnya subjek T1
langsung mencari tingkat 10 dengan menggunakan rumus yang dibuat

sendiri. Subjek T1 menjawab menggunakan ruthusud o @Lalu
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subjek T1 memasukkan arapada variable a yaitu 1 dan beda yaitu

2, selanjutnya subjek T1 mengalikan dan menjumlahkan sesuai
dengan rumus dan diperoleh hasilnya bahwa pada tingkat 10 adalah
55.

Pada gambar 4.4 dapat dilihat juga bahwa subjek T1
menjawabnya dengan menuliskan gamliketahui, ditanya, dan
jawaban dengan runtut. Subjek T1 memulai dengan menulis yang
diketahui yaitu tingkat 1 = 1 kaleng, tingkat 2 = 3 kaleng, dan terakhir
adalah tingkat 3 = 6 kaleng. Terlihat disini T1 salah menggunakan
kata kaleng dimana seharusrg@dalah kata orang Selanjutnya subjek
T1 menuliskan yang ditanya pada soal yaitu tingkat 6. Setelah menulis
diketahui dan ditanya, subjek T1 mulai menjawab soal dengan
mencari pola dan mencari beda pada setiap tingkat sampai dengan
urutan lima, selanjutnysubjek T1 langsung mencari tingkat 6 dengan
menggunakan rumus yang dibuat sendiri. Subjek T1 menjawab
menggunakan rumusd uw p T Lalu subjek T1 memasukkan
angka pada variable a yaitu 1 dan beda yaitu 2, selanjutnya subjek T1
mengalikan dan menjumlahkaessiai dengan rumus dan diperoleh
hasilnya bahwa pada tingkat 5 adalah 21.

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara T1
mampu menemukan semua masalah didalam soal dan mampu
menentukan yang diketahui yaitu jumlah kaleng pada tingkat 1, 2, dan

3 untuk nomor 1 serta jumlah orang pada tingkat 1, 2, dan 3 untuk
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nomor 2 dan beda untuk setiap tingkatnya. Subjek T1 juga mampu
menentukan yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah kaleng pada
tingkat 10 untuk monor 1 dan jumlah orang pada tingkat 6 untuk
nomor 2. Subjek T1 mampu mengubah soal pola bilangan tersebut
menjadi kalimat matematika. Subjek T1 dapat mengubah soal menjadi
Ul,U2,dan U3 serta dapat mengubah pertanyaan dalam kalimat
matematika yaitu U10 untuk nomor 1 dan U6 untuk nomor 2. Subjek
T1 mampu memaparkan jawaban dan bisa menyelesaikan secara
sistematis. Subjek T1 menggunakan rumus yang dia susun sendiri,
subjek T1 memulai dengan mencari beda sampai tingkat yang
diinginkan pada soal lalu menjumlahkannya dan menambah U1.
Sehingga pada akhir penplahan mendapatkan hasil yang benar.
Subjek T1 dapat menggunakan kesimpulan akhir soal sebelumnya
untuk menyelesaikan soal lain. Subjek T1 menggunakan rumus yang
dia buat sendiri pada kedua soal karena melihat bahwa yang diketahui
antara nomor 1 dan nom@rsama.
. Analisis kemampuan berpikir kombinatorik pada subjek T2 dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2

Berikut adalah analisis data jawaban tertulis dan hasil
wawancara subjek T2 pada tes uraian (soal cerita) nomor 1 dan 2

proses berpikir kombinatorik:
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Jawaban subjek T2

Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek T2 menjawabnya
dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan jawaban dengan
runtut. Subjek T2 memulai dengan menulis yang diketahui yaitu
© phYp phY oY ¢ disampingnya T2 menulis pola
bilangan segitiga dengan gambar dan menghitung bedanya,
selanjutnya subjek T2 menulis yang ditanya yaif 8 Setelah
menulis diketahui dan ditanya, subjek T2 mulai menjawab soal
dengan rumus dan mencari jawaban uritdpkfialu setelah dihitung
hasilnya 55.

Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek T2 menjawabnya

dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan jawaban dengan
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runtut. Subjek T2 memulai dengan menulis yang diketahui yaitu
@ phy phY oY @, dan selanjinya subjek T2 menulis
yang ditanya yaitdYp8Setelah menulis diketahui dan ditanya, subjek
T2 mulai menjawab soal dengan rumus dan mencari jawaban untuk
“Yphlalu setelah dihitung hasilnya 21.

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara T2
mampu menemukan semua masalah didalam soal dan mampu
menentukan yang diketahui yaitu jumlah kaleng pada tingkat 1, 2, dan
3 untuk nomor 1 serta jumlah orang pada tingkat 1, 2, dan 3 untuk
nomor 2. Subjek T2 juga mampu menentukan yang ditanyakan pada
soal yaiu jumlah kaleng pada tingkat 10 untuk monor 1 dan jumlah
orang pada tingkat 6 untuk nomor 2. Subjek T2 mampu mengubah
soal pola bilangan tersebut menjadi kalimat matematika. Subjek T2
dapat mengubah soal menjadi U1,U2,dan U3 serta dapat mengubah
pertanyaa dalam kalimat matematika yaitu U10 untuk nomor 1 dan
U6 untuk nomor 2. Subjek T2 mampu memaparkan jawaban serta bisa
menyelesaikan dengan sistematis, subjek T2 menggunkan rumus pola
segitiga lalu subjek T2 memasukkan n sesuai pertanyaan pada soal
dan meghitungnya lalu bisa mendapatkan hasil akhir yang benar
pada kedua soal. Subjek T2 mampu menggunakan kesimpulan yang
diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan soal lainnya, subjek T2

menemukan bahwa nomor 1 dan nomor 2 saama berbrntuk
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piramida atau setiga serta diketahui U1,U2,U3 juga sama pada
kedua soal.

Berdasarkan hasil analisis diatas, terlihat bahwa subjek dalam
kategori tinggi dalam kemampuan komputasinya mampu memenuhi
semua indikator dalam proses berpikir kombinatorik. Subjek T1 dan
T2 mampumengidentifikasi beberapa masalah, mampu memahami
kembali permasalahan yang ditemukan, mampu memaparkan masalah
dengan sistematis, dan mampu mengubah masalah menjadi sebuah
permasalahan kombinatorikal yang lain

2. Analisis kemampuan berpikir kombinatorik damgkategori kemampuan
komputasi tingkat sedang
a. Analisis kemampuan berpikir kombinatorik pada subjek S1 dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2

Berikut adalah analisis data jawaban tertulis dan hasil

wawancara subjek S1 pada tes uraian (soal cerita) nonuanl2

proses berpikir kombinatorik:
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Gambar 4.6
Jawaban subjek S1

Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek S1 menjawabnya
dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan jawaban dengan
runtut. Subjek S1 memulai dengan menulis yang diketahui yaitu
"0 phY¥ ohY ¢, dan selanjutnya subjek S1 menulis yang
ditanya yaitu™p BSetelah menulis diketahui dan ditanya, subjek S1
mulai menjawab soal dengan menulis bahwa setiap bilangan ditambah
dari 2 berurutan sehinggan subjek S1 menemukan rumus daanmenc
jawaban untukYp flalu setelah dihitung hasilnya 55.

Pada gambar 4.6 dapat dilihat juga bahwa subjek S1
menjawabnya dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan
jawaban dengan runtut. Subjek S1 memulai dengan menulis yang
diketahui yaitu™p phY¥, ohY ¢, dan selanjutnya subjek S1

menulis yang ditanya yaifip8Setelah menulis diketahui dan ditanya,
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subjek S1 mulai menjawab soal dengan rumus dan mencari jawaban
untuk “YpHalu setelah dihitung hasilnya 21.

Berdasarkan hasil jawabanrttdis dan hasil wawancara S1
mampu menemukan semua masalah didalam soal dan mampu
menentukan yang diketahui yaitu jumlah kaleng pada tingkat 1, 2, dan
3 untuk nomor 1 serta jumlah orang pada tingkat 1, 2, dan 3 untuk
nomor 2 dan beda untuk setiap tingkatn Subjek S1 juga mampu
menentukan yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah kaleng pada
tingkat 10 untuk monor 1 dan jumlah orang pada tingkat 6 untuk
nomor 2. Subjek S1 mampu mengubah soal pola bilangan tersebut
menjadi kalimat matematika. Subjek S1 dapa&ngubah soal menjadi
Ul,U2,dan U3 serta dapat mengubah pertanyaan dalam kalimat
matematika yaitu U10 untuk nomor 1 dan U6 untuk nomor 2. Subjek
S1 mampu memaparkan jawaban serta bisa menyelesaikan dengan
sistematis, subjek S1 menggunkan rumus pola sagy#mg pernah
diajarkan oleh guru sebelumnya lalu subjek S1 memasukkan n sesuai
pertanyaan pada soal dan menghitungnya lalu bisa mendapatkan hasil
akhir yang benar pada kedua soal. Subjek S1 mampu menggunakan
kesimpulan yang diperoleh sebelumnya untuk retsaikan soal
lainnya, subjek S1 menemukan bahwa nomor 1 dan nomor 2 memiliki
pola bilangan yang sama dilihat dari tingkat 1, 2, dan 3 dimana kedua

soal tersebut membentuk pola 1, 3, 6.
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b. Analisis kemampuan berpikir kombinatorik pada subjek S2 dalam
menyelasaikan soal nomor 1 dan 2
Berikut adalah analisis data jawaban tertulis dan hasil
wawancara subjek S2 pada tes uraian (soal cerita) nomor 1 dan 2

proses berpikir kombinatorik:
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Gambar 4.7
Jawaban subjek S2

Pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa subjek SJawabnya
dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan jawaban dengan
runtut. Subjek S2 memulai dengan menulis yang diketahui yaitu
o phYt oYt ohd phdan selanjutnya subjek S2 menulis
yang ditanya yait(¥p 8Setelah menulis diketahui dan ditangabjek
S2 mulai menjawab soal dengan menulis rumus berupa rumus pola
segitiga dan memasukkan n dengan angka 10, lalu setelah dikalikan
dan dibagi diperoleh jawaban 55.

Pada gambar 4.7 dapat dilihat juga bahwa subjek S2
menjawabnya dengan menuliskan yadgetahui, ditanya, dan

jawaban dengan runtut. Subjek S2 memulai dengan menulis yang
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diketahui yaitu Yp phY, ohY ¢hd p, dan selanjutnya
subjek S2 menulis yang ditanya yaitfpdSetelah menulis diketahui

dan ditanya, subjek S2 mulai menjawab sd&hgan menulis rumus
berupa rumus pola segitiga dan memasukkan n dengan angka 6, lalu
setelah dikalikan dan dibagi diperoleh jawaban 21.

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara S2
mampu menemukan semua masalah didalam soal dan mampu
menentlkan yang diketahui yaitu jumlah kaleng pada tingkat 1, 2, dan
3 untuk nomor 1 serta jumlah orang pada tingkat 1, 2, dan 3 untuk
nomor 2. Subjek S2 juga mampu menentukan yang ditanyakan pada
soal yaitu jumlah kaleng pada tingkat 10 untuk monor 1 dan jumlah
orang pada tingkat 6 untuk nomor 2. Subjek S2 mampu mengubah
soal pola bilangan tersebut menjadi kalimat matematika. Subjek S2
dapat mengubah soal menjadi U1,U2,dan U3 serta dapat mengubah
pertanyaan dalam kalimat matematika yaitu U10 untuk nomor 1 dan
U6 untuk nomor 2. Subjek S2 mampu memaparkan jawaban serta bisa
menyelesaikan dengan sistematis, subjek S2 menggunkan rumus pola
segitiga yang pernah diajarkan oleh guru sebelumnya lalu subjek S2
memasukkan n sesuai pertanyaan pada soal dan menghitungnya lalu
bisa mendapatkan hasil akhir yang benar pada kedua soal. Subjek S2
dapat menggunakan kesimpulan akhir soal sebelumnya untuk

menyelesaikan soal lain karena S2 berpendapat bahwa soal nomor 1
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dengan soal nomor 2 sarsama berhubungan dengan pola segitiga
yang dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis diatas, terlihat bahwa subjek dalam
kategori sedang dalam kemampuan komputasinya mampu memenuhi
semua indikator dalam proses berpikir kombinatorik. Subjek S1 dan
S2 mampu mengidentifikasi beberapa masataampu memahami
kembali permasalahan yang ditemukan, mampu memaparkan masalah
dengan sistematis, dan mampu mengubah masalah menjadi sebuah
permasalahan kombinatorikal yang lain.

3. Analisis kemampuan berpikir kombinatorik dengan kategori kemampuan
komputastingkat rendah
a. Analisis kemampuan berpikir kombinatorik pada subjek R1 dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2

Berikut adalah analisis data jawaban tertulis dan hasil

wawancara subjek R1 pada tes uraian (soal cerita) nomor 1 dan 2

proses berpikikombinatorik:
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Gambar 4.8
Jawaban subjek R1
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Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek R1 menjawabnya
dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan jawaban dengan
runtut. Subjek R1 memulai dengan menulis yang diketahui yait@ ada
susunan kaleng dan setiap susunan bertambah 2 juga 1, selanjutnya
subjek R1 menulis yang ditanya yaitu susunaii®@Setelah menulis
diketahui dan ditanya, subjek R1 mulai menjawab dengan menghitung
manual, subjek R1 menghitung mulai dari susunan 3sasyganan
10 yang menghasilkan 55.

Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek R1 menjawabnya
dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan jawaban dengan
runtut. Subjek R1 memulai dengan menulis yang diketahui yaitu
setiap tingkat tambahannya 1, selamyat subjek R1 menulis yang
ditanya yaitu susunan & Setelah menulis diketahui dan ditanya,
subjek R1 mulai menjawab dengan menghitung manual, subjek R1
menghitung mulai dari susunan 3sampai susunan 6 yang
menghasilkan 21.

Berdasarkan hasil jawaban tdi$ dan hasil wawancara R1
mampu menenmukan semua masalah didalam soal dan mampu
menentukan yang diketahui yaitu jumlah kaleng pada tingkat 1, 2, dan
3 untuk nomor 1 serta jumlah orang pada tingkat 1, 2, dan 3 untuk
nomor 2 dan beda untuk setiap tingkanypubjek R1 juga mampu
menentukan yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah kaleng pada

tingkat 10 untuk monor 1 dan jumlah orang pada tingkat 6 untuk
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nomor 2. Subjek R1 belum mampu mengubah soal pola bilangan
tersebut menjadi kalimat matematika. Subjek Ranyla dapat
menyebutkan yang diketahui dalam bentuk kalimat yang
dirangkumnya tanpa menuliskan dengan lengkap dalam kalimat
matematika, serta subjek R1 belum mampu mengubah pertanyaan
dalam kalimat matematika, R1 hanya menyalin kalimat pada soal.
Subjek R1 mampu memaparkan jawaban dan menyelesaikannya
secara sistematis, subjek R1 menggunkan cara manual dalam
menyelesaikan soal, dia mencari beda pada setiap tingkatan dan
menjumlahkan beda yang dia temukan untuk menghasilkan pola
berikutnya. Subjek R1 menghitg sampai mendapatkan tingkat yang
ditanyakan pada soal sehingga subjek R1 mampu mendapatkan hasil
akhir yang benar. Subjek R1 mampu menggunakan kesimpulan yang
diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan soal lainnya, subjek R1
mengatakan bahwa soal nomoddngan soal homor 2 memiliki cara
mendapatkan beda yang sama serta bentuk segitiga yang sama pada
kedua soal

b. Analisis kemampuan berpikir kombinatorik pada subjek R2 dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2

Berikut adalah analisis data jawaban tertulis darsilha

wawancara subjek R2 pada tes uraian (soal cerita) nomor 1 dan 2

proses berpikir kombinatorik:
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Jawaban subjek R2

Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek R2 menjawabnya
dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan jawaban dengan
runtut. Subjek R2 memulai dengan menulis yang diketahui yaitu
o phY¥ oY ¢hdan selanjutnya subjek R2 menulis yang
ditanya yaitu™p BSetelah menulis diketahui dan ditanya, subjek R2
mulai menjawab soal dengan menulis rumus berupa rumus pola
segitiga dan memasukkan n dengan angka 10, lalu setelah dikalikan
dan dibagi diperoleh jawaban 55.

Pada gambar 4.6 dapat dilihat juga bahwajek R2
menjawabnya dengan menuliskan yang diketahui, ditanya, dan
jawaban dengan runtut. Subjek R2 memulai dengan menulis yang

diketahui yaitu™p phY ohYo @hdan selanjutnya subjek R2
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menulis yang ditanya yaift¥p8Setelah menulis diketahui dan ditanya,
subjek R2 mulai menjawab soal dengan menulis rumus berupa rumus
pola segitiga dan memasukkan n dengan angka 6, lalu setelah
dikalikan dan dibagi diperoleh jawaban 21.

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil amvara R2
mampu menenmukan semua masalah didalam soal dan mampu
menentukan yang diketahui yaitu jumlah kaleng pada tingkat 1, 2, dan
3 untuk nomor 1 serta jumlah orang pada tingkat 1, 2, dan 3 untuk
nomor 2. Subjek R2 juga mampu menentukan yang ditanyakda
soal yaitu jumlah kaleng pada tingkat 10 untuk monor 1 dan jumlah
orang pada tingkat 6 untuk nomor 2. Subjek R2 mampu mengubah
soal pola bilangan tersebut menjadi kalimat matematika. Subjek R2
dapat mengubah soal menjadi U1,U2,dan U3 serta dapat bsngu
pertanyaan dalam kalimatmatematika yaitu U10 untuk nomor 1 dan
U6 untuk nomor 2. Subjek R2 mampu memaparkan jawaban serta
bisa menyelesaikan dengan sistematis, subjek R2 menggunkan rumus
pola segitiga lalu subjek R2 memasukkan n sesuai pertanyaan pada
soal dan menghitungnya lalu bisa mendapatkan hasil akhir yang benar
pada kedua soal. Subjek R2 mampu menggunakan kesimpulan yang
diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan soal lainnya, subjek R2
menggunkan rumus pola bilangan segitiga pada kedua soalakaren

melihat diketahui pada soal polanya sama.
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Berdasarkan hasil analisis diatas, terlihat bahwa subjek dalam
kategori rendah dalam kemampuan komputasinya tidak semuanya
mampu memenuhi semua indikator dalam proses berpikir
kombinatorik. Subjek R1 belum mampoemenuhi indikator kedua
yaitu mampu memahami kembali permasalahan yang ditemukan,
sedangkan subjek R2 mampu memenuhi semua indikator dalam
proses berpikir kombinatorik yaitu mampu mengidentifikasi beberapa
masalah, mampu memahami kembali permasalahan digargukan,
mampu memaparkan masalah dengan sistematis, dan mampu
mengubah masalah menjadi sebuah permasalahan kombinatorial yang

lain.

C. Pembahasan Temuan

Bagian ini membahas lebih lanjut bagaimana kemampuan

kombinatorik dari tiga kategori yang sudah ditd@n. Dari hasil tes dan

wawancara peneliti mnemukan bahwa dari keenam subjek 5 diantaranya sudah

memenuhi indikator berpikir kombinatorik, hanya pada satu subjek saja

indikator belum sepenuhnyay terpenuhi. Berikut pembahasan mengenai

masingmasing subjekenelitian

1

Kemampuan kombinatorik siswa kategori kemampuan komputasi tinggi

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara siswa

dengan kategori kemampuan komputasi tinggi dengan kode T1 dan T2
mampu memenuhi semua indikator dalam proses bergakitbinatorik.

Subjek T1 dan T2 mampu mengidentifikasi beberapa masalah, mampu
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memahami kembali permasalahan yang ditemukan, mampu memaparkan
masalah dengan sistematis, dan mampu mengubah masalah menjadi
sebuah permasalahan kombinatorikal yang latasil penelitian ini
didukung oleh penelitian lain yang dilakukan Farah Rahmatika Putri
(2022) bahwaiswa dengan kemampuan matematis kelompok tinggi dapat
memenuhi seluruh indikator penalaran kombinatorial.
. Kemampuan kombinatorik siswa kategori kemampuan korspsgaang
Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara siswa
dengan kategori kemampuan komputasi sedang dengan kode S1 dan S2
mampu memenuhi semua indikator dalam proses berpikir kombinatorik.
Subjek S1 dan S2 mampu mengidentifikasi beberapa lamasaampu
memahami kembali permasalahan yang ditemukan, mampu memaparkan
masalah dengan sistematis, dan mampu mengubah masalah menjadi
sebuah permasalahan kombinatorikal yang lditasil penelitian ini
didukung oleh penelitian lain yang dilakukan olefovanda Dewi
Sumanty (2019) bahwa sebagian besar subjek yang diteliti sudah mampu
mencapai semua aspek dalam berpikir kombinatorik.
. Kemampuan kombinatorik siswa kategori kemampuan komputasi rendah
Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara siswa
dengan kategori kemampuan komputasi rendah dengan kode R1 dan R2
tidak semuanya mampu memenuhi keempat indikator dalam proses
berpikir kombinatorik. Subjek R2 sudah mampu memenuhi semua

indikator dalam proses berpikir kombinatorik yaitu mampu
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mengidentifkasi beberapa masalah, mampu memahami kembali
permasalahan yang ditemukan, mampu memaparkan masalah dengan
sistematis, dan mampu mengubah masalah menjadi sebuah permasalahan
kombinatorial yang lain, sedangkan pada subjek R1 hanya mampu
memenuhi tiga indiker dan belum mampu memenuhi satu indicator yaitu
indikator nomor 2 memahami kembali permasalahan yang ditemukan.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh
belum mampumemenuhi tahapan kedua proses berpikir Ricca Damayanti
(202]) bahwa indikator yang sering tidak terpenuhi adalah indikator kedua

yaitu memahami kembali masalah yang ditemukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkamasil analisis data sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Siswa dengan kategori kemampuan komputasi tinggi mampu memenuhi
semua indikator. Kedua siswa mampu mengidentifikasi beberapa masalah,
mampu memahami kembali permasalahan yang ditemukan, mampu
memapakan masalah dengan sistematis, dan mampu mengubah masalah
menjadi sebuah permasalahan kombinatorikal yang lain.

2. Siswa dengan kategori kemampuan komputasi sedang mampu memenuhi
semua indikator. Kedua siswa mampu mengidentifikasi beberapa masalah,
mampu memiaami kembali permasalahan yang ditemukan, mampu
memaparkan masalah dengan sistematis, dan mampu mengubah masalah
menjadi sebuah permasalahan kombinatorikal yang lain.

3. Siswa dengan kategori kemampuan komputasi rendah belum sepenuhnya
mampu memenuhi semua indikator. Hal ini disebabkan karena satu siswa
sudah mampu memenuhi semua indikator, sedangkan siswa satunya lagi
hanya mampu memenuhi tiga indikator dan belum mampuenehi satu
indikator yaitu indikator memahami kembali permasalahan yang
ditemukan.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan

yaitu pertama kepada guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
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disekolah terutama dalam proséerpikir sehingga dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika. Selanjutnya saran
untuk peneliti berikutnya adalah untuk mengkaji banyak sumber agar
penelitian yang dibuat lebih baik dan lengkap, peneliti berikutnya juga dapat
mergembangkan instrumen penelitian agar dapat menggali proses berpikir

kombinatorik lebih dalam lagi.
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Judul . :
H e Vari ab I ndi kator Sumber Met ode Pern Fokus Per
Penel i
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Lampiran 2
JURNAL PENELITIAN
Jurnal Kegiatan Penelitian di MTsN 2 Bondowoso
No|  Hari/ Tanggal  Kegiatan Paraf

Rabu, 25 Mei 2022

Observasi penelitian

Sabtu, 19 November 2022

Memberikan surat ijin penelitian

Memberikan  instrument  tes
komputasi, instrument tes
kemampuan kombinatorik, dan
mstrumen pedoman wawancara
kepada guru matematika untuk
divalidasi

Kamis, 24 November 2022

Melaksanakan tes komputasi
kepada siswa kelas VIII I

Jum’at, 25 November 2022

Melaksankan tes kemampuan
kombinatorik dan wawancara
kepada 6 subjek terpilih

Kamis, 01 Desember 2022

Meminta  surat  keterangan
selesai melaksanakan penelitian
di MTsN 2 Bondowoso

Bondowoso, 01 Desember 2022

Mahasiswa

S

ALVANIATUS SOLECHA

NIM. T20187112
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Lampiran 3
SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
|||I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
.\__,-! = FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e peyw JU Matgrarm Mo, 01 Mangli. Telp{0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68135

KA AL ACHMAD S0 Wbsie wiw Alpdfik uinkhas-jemberacid  Email farbivak, ininjember@emril com

Mamar : B-5582/In.20/3.a/PP.00%9/11/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yih. Kepala MTsN 2 Bondowoso
JL. MT. Haryono MO .44 Badean, Bondowoso

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diljinkan mahasiswa berikut

MM : T20187112

Mama : ALVAMNIATUS SOLECHA
Semester . Semester sembilan
Program Studi : TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quotIDENTIFIKAS] KEMAMPUAN
BERPIKIR KOMBINATORIK DALAM PEMECAHAN MASALAH POLA BILANGAN
BERDASARKAMN KEMAMPUAN KOMPUTASI MATEMATIKA SISWA KELAS VI
MTSN 2 BONDOWOSO&quot; selama 15 { lima belas ) han di lingkungan lembaga
wewenang Bapak/lbu SAMSON HIDAYAT S Ag. M. Pd.l.

Demikian atas perkenan dan kerfasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 18 November 2022

W&mik.
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SURAT KETERANGAN SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. BONDOWOSO

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2
Jalan. Haryono MT Nomor.44 Telepon (0332) 421948 Bondowoso
E-mail: mtsnbondowoso2@kemenag.go.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor :B-113%) /Mts.13.06.02/PP.00.5/12/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Bondowoso menerangkan dengan sebenarnya :

Nama
NiM
Prodi/ Jurusan

Judul

: ALVANIATUS SOLECHA
: T20187112

: TADRIS MATEMATIKA

Identifikasi Kemampuan Berpikir Kombinatorik Dalam
Pemecahan Masalah Pola Bilangan Berdasarkan
Kemampuan Komputasi Matematika Siswa Kelas Viii Mtsn
2 Bondowoso.

Bahwa nama tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian dari tanggal

19 november — 03 desember 2022 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso

dengan judul : “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kombinatorik Dalam Pemecahan

Masalah Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan Komputasi Matematika Siswa

Kelas Viii Mtsn 2 Bondowoso”.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

ndowosQ, 01 Desember 2022

\

) A {yat, S.Ag., M.Pd.|
/%87202052000031003
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Lampiran 5

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMPUTASI MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas

- VI

Subpokok Bahasan : Pola Bilangan
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu 11 x 45 menit

Petunjuk :

1
2.
3.

4.

o

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Bacalah permasalahan di bawah ini dengan cermat dan teliti.

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan menuliskan
identitas diri Anda pada kolom yang sudah tersedia.

Kerjakan secara individu dan tanyaksada guru apabila terdapat soal

yang kurang jelas.

Perhatikan petunjuk pengerjaan dalam lembar jawaban yang ada.
Kerjakan dengan langkdhngkah penyelesaian yang runtut.

. Didalam sebuah ruang pertunjukan terdapat barisan kursi seperti pada

gambar dibawani.

m
m

=

I[T]

0 1 1 O R R L R L
a. Tentukan datalata yang ada pada permasalahan di atas!

b. Tentukan pola baris ke !
c. Tentukan jumlah kursi pada baris ke 10!

. Faris ingin berlatih memanah untuk mengikuti perlombaan, selama

berlatih faris harus memenuhi titik target yang telah ditentukaan. Titik
target digambarkan dengan sebuah lingakaran kecil putih seperti pada
gambar dibawah ini.
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Jika titik target tersebut kalian perhatikan, terdapat-pola yang terbentuk
berdasarkan setiap lapisannya. Mulai dari lapisan yang pertama hingga seterusnya.

a.

b.

C.

Berdasarkan gambar diatasntukan datalata yang ada pada gambar

di atas!
Tuliskan pola jurtah titik target yang tersusun pada papan target

tersebut!
Tentukan jumlah titik target pada lapisan ke 6!
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR
KOMPUTASI MATEMATIKA

untuk

menyusur|

D L , Indikator Jawaban
soal | keterampilan

Siswa mampy a. Data-data yang dapat diperole
mengidentifikasi :
informasi yang 1) baris pertama=15 kursi
dibutuhkan/apa yan 2) baris kedua= 18 kursi
diketahui dari 3) baris ketiga=21 kursi
permasalahan yan 4) baris keempat=24 kursi

Dekomposisi dl_benkan .
Siswa mampu| Tentukan pola baris ke !
mengidentifikasi apg Tentukan jumlah kursi pada ba
yang ditanyakarn ke 12!
berdasarkan
informasi dari
permasalahan n yar
diberikan
Siswa mampy b. Yo puvY py
mengenali pola ata o ¢ p
karakteristik yangUTt (T

Pengenalan| sama/berbeda dala| sehingga membentuk barisan

pola permasalahan yan 5,18,21,24,.

! diberikan untuk baris itu memilikico o
membangun pada baris tersebut kita day
penyelesaian menghubungkan pola bilang:
Siswa mampy yang sudah dipelajari bahwa ba
menyebutkan tersebutadalah pola aritmatika.
persamaan maupy Pola aritmatika:
perbedaan terhadg Yo p b
pola umum yang "o pu pzZPO pu

Generalisasi| ditemukan padi ™ p
pola dan | permasalahan yan "t pu czpo puyY
abstraksi | diberikan serné ™6 ¢
menarik kesimpulan "o pu O0zZpO CP
dari pola  yand "y p b
ditemukan dalan M puvu TZPO CT
permasalahan yan 8
diberikan Y& Y#h
Siswa mampy Ye Yy Ezpo TYE
Berpikir Imenly(/eltq)lu tkalr(1 h
; angkahlangka x e : 5
Algoritma logis yang digunaka ¢ [\Jf)UC (E))CZ ; gp @




95

penyelesaian da puv ppo
permasalahan yan
diberikan puv OO
TQoi i Q
Jadi, pada baris ke 12 jumlah kurs
sebanyak 48 kursi
Dekomposisi| Siswa mampy a. lapisan1=1,
mengidentifikasi lapisan 2 = 3,
informasi yang| lapisan 3 =5
dibutuhkan/apa yan
diketahui dari
permasalahan yan
diberikan
Siswa mampy Tuliskan pola titik target yan
mengidentifikasi apd tersusun pada papan target terse
yang ditanyakar Tentukan jumlah titik target pag
berdasarkan lapisan ke 6!
informasi dari
permasalahan n yar
diberikan
Pengenalan| Siswa mampu
pola mengenali pola atal
karakteristik yang
sama/berbeda dala
permasalahan yan
diberikan untuk pola tersebut merupakan pola
membangun bilangan ganijil, jika siswa
penyelesaian menuliskan pola tersebut sama
Generalisasi| Siswa mampu dengan bilangan ganijil, berarti
pola dan | menyebutkan siswa tersebut mengenali pola ya
abstraksi | persamaan maupy telah mereka pelajari sebelumnya
perbedaan terhadg Pola titik target pada gambar 1,3,!
pola umum vyang é
ditemukan padq Pda bilangan ganjil 1, 3, 5, .. . ..
permasalahan  yan Y Py ® p p
diberikan sertg N o c& p O
menarik kesimpular " U & p U
dari pola  yang é
ditemukan dalan| Y& Y&VYE & p VY&
permasalahan  yan ™M <& p pp
diberikan Jadi, pada lapisan ke 6 terdapat 1
titik target yang harus dipanah.
Berpikir Siswa mampy
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Algoritma

menyebutkan
langkahlangkah
logis yang digunakar
untuk menyusur
penyelesaian da
permasalahan yan

diberikan
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Lampi7 an
LEMBAR VASIMNMSTRUMEN TES
KEMAMPUAN KOMPUTASI SNMATWAMAT I

Judul Skripsi . Identifikasi Kemampuan BerpikilKombinatorik
dalam Pemecahan Masalah Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan Komputasi
Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso

Nama Mahasisa . Alvaniatus Solecha
Nomor Induk Mahasiswa : T20187112
Program Studi :  Tadris Matematika

Wing J. M (2006) megemukakan keterampildketerampilan dalam berpikir
komputasi meliputi:

No Jenis keterampilan Indikator

Siswa mampu mengidentifikasi informe
yang dibutuhkan/apa yang diketahui d
permasalahan yang diberikan

1 Dekomposisi : . ——
Siswa mampumengidentifikasi apa yan
ditanyakan berdasarkan informasi d
permasalahan n yang diberikan
Siswa mampu mengenali pola at
5 Pengenalan pola karakteristik yang sama/berbeda dal

permasalahan yang diberikan  uni
membangun penyelesaian
Siswa mampu menyebutkan persam
maupun perbedaan terhadap pola un
Generalisasi pola | yang ditemukan pada permasalahan vy,
dan abstraksi diberikan serta menarik kesimpulan dari p
yang ditemukan dalam permasalahan y
diberikan
Siswa mampu menyebutkan langkd
langkah logis yang digunakan unt
menyusun penyelesaian dari permasale
yang diberikan

4 Berpikir Algoritma

Petunjuk :

1. Berilah tanda (&a4) dalam kol om penil ai

Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah
disediakan

3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan teigemeriksaaan, nama dan tanda
tangan Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.
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- Penilaian
No. | Aspek Indikator 112134
a. Judul
b. Mata pelajaran
Validasi S Satuan pendidikan
1 Format d. Pokok bahasan
e. Kelas/Semester
f.  Alokasi waktu
g. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
a. Kesesuaian soal nomor 1 dengan indikator
Validasi| P- Kesesuaian soal nomor 2 dengan indikator
2 Isi | c. Kejelasan isi soal nomor 1
d. Kejelasan isi soal nomor 2
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
. dengarkaidah Bahasa Indonesia
Validasi -

3 Bahasa b. Kalimat soal menggt_Jnakan_ bahasq yi
sederhana mudah dipahami dan tidak
mengandung arti ganda

Keterangan

1 : Kurang Baik

2 : Cukup Baik

3 : Baik

4 : Sangat Baik

Kritik dan Saran

Jember, ...oveeeinnnnnnn. 2022

Validator
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMPUTASI
MATEMATIKA

A. Validator 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Penilaian
KEMAMPUAN KOMPUTASI MATEMATI SISWA No. | Aspek Indikator 2[374
a. Judul v
s > oo i3
Judul Skripsi iBupﬂm dalam b, Mata pelajaran ‘ v
Pemecahan Masalah Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan | [ Satuan pendidikan )
Komputasi Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso | \;ahdm R ST — — = = 1 =l
Nama Mahasiswa . Alvaniatus Solecha ‘ormat e Kelas'S = [
Nomor Induk Mahasiswa T20187112 ‘ T Alokasi waktu | v
Program Studi . Tadris Matematika TKej elasan petunjuk pengerjaan soal ‘ N
— 2. Kesesuaian soal nomor 1 dengan indikator | v
Wing J. M (2006) k pilan-k dalam berpikir komputasi ‘ Validasi | b. Kesesuaian soal nomor 2 dengan indikator | v
meliputi: 2| Isi |c. Kejelasan isi soal nomor I | v
=
No | Jenis Indikator ['d. Kejelasan isi soal nomor 2 v J
i'm ‘:::/mpn meng:’mkm d nformasi ﬁ:ﬁ a Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal | } )
ik lglxgdiberikax‘: i S | | dengan kaidah Bahasa Indonesia |
L o " Siswa mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan | Yalidass Kalimat soal menggunakan bahasa yang | W]
| d i i dari p lahan n yang | Bahasa ; i " | |
diberikan | sederhana, mudah dipahami dan tidak |
Siswa mampu mengenali pola atau karakteristik yang | mengandung arti ganda ‘
2 P lan pola /berbeda dalam yang dib —
untuk membangun penyelesaian Keterangan
Siswa mampu menyebutkan persamaan maupun 1 : Kurang Baik
o perbedaan terhadap pola umum yang ditemukan pada 3
3 Generalisasi p(irladan lah yang _diberi} o WA 2 : Cukup Baik
kesimpulan dari pola yang ditemukan dalam 3 : Baik
= yang — 4 : Sangat Baik
Siswa mampu menyebutkan langkah-langkah logis
4 Berpikir Al yang di untuk 1y p ian dari Kritik dan Saran
| yang diberikan n
Ve At el et pua rod N a
Petunjuk : \ »

. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu

berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

W

. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah disediakan
. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan, nama dan tanda tangan

Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

B. Validator 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES 1= Penilaian
No. | Aspek Indikator
KEMAMPUAN KOMPUTASI MATEMATI SISWA 1121314
[ a Judul \/
Judul Skripsi Identifikasi Kemampuan Berpikir Kombinatorik dalam b. Mata pelajaran o
Pemecahan Masalah Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan Vatidsst ¢.  Satuan pendidikan A
L R —— ——— - A
Komputasi Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso 1 " : d.  Pokok bahasan .
ormat I il
Nama Mahasiswa Alvaniatus Solecha e, Kelas/Semester A
Nomor Induk Mahasiswa : T20187112 £ Alokasi waktu “
Program Studi : Tadris Matematika g Kejelasan petunjuk pengerjaan soal o
[ a. Kesesuaian soal nomor I dengan indikator
Wing 1. M (2006) 1 " dalam berpikir komputesi " | Validasi | b. Kesesuaian soal nomor 2 dengan indikator At
meliputi: | s ¢.  Kejelasan isi soal nomor | o
No| Henis Todilator | d. Kejelasan isi soal nomor 2 v
Siswa mampu mengidentifikasi informasi yang & Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal | | oA
uhkan/apa yang diketahui dari | dengan kaidah Bahasa Indonesia [
1 Dek yang Validasi b !
P Siswa mampu i apa yang di 3 Behasa b. Kalimat soal menggunakan bahasa yang |
[ s i dari fahan n yang sederhana, mudah dipehami dan tidek| | |V
il
Siswa mampu mengenali pola atau karakteristik yang mengandung arti ganda
2 P lan pola /berbeda dalam 1f yang K
untuk membangun penyelesaian 1 K Baik
) Siswa mampu menyebutkan persamaan maupun shmmng el
s perbedaan terhadap pola umum yang ditemukan pada 2 : Cukup Baik
3 Gmcr:ll;snsl p<i>la dan permasalahan yang diberikan serta menarik 3  Baik
kesimpulan dari pola yang ditemukan dalam .
P yang diberik 4 : Sangat Baik
Siswa mampu menyebutkan langkah-langkah logis itik
3 are yaugs i ik = it dasi Kritik dan Saran
permasalahan yang diberikan
Petunjuk :

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu
berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah disediakan

w

. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan, nama dan tanda tangan

Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

Jember, .....
Validator

s

( orw\/lva'\N'

-)




C. Validator 3
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Peniia:
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES No. l Aspek Indikator : :
KEMAMPUAN KOMPUTASI MATEMATI SISWA ! Lz
j] a. Judul Bz L
Judul Skripsi Identifikasi Kemampuan Berpikir Kombinatorik dalam | b, Mata pelajaran | v
Pemecahan Masalah Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan | i . Satuan pendidikan | {v]
| Validasi | P S S S S -
Komputasi Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso f E A 'd. Pokok bahasan l\ V)
| Format T
Nama Mahasiswa Alvaniatus Solecha ‘ ¢. Kelas/Semester v
Nomor Induk Mahasiswa  : i ‘
omor .MthSISWa T20I187112 - “ . Alokasi waktu & VI | Mt wif, 4o
Program Studi : Tadris Matematika | g Kejelasan petunjuk pengerjaan soal . J
] a. Kesesuaian soal nomor 1 dengan indikator v
Bl I
Wing J. M (2006) K i dalam berpikir komputasi 5 | Validasi | b. b. Kesesuaian soal nomor 2 dengan indikator [ = v
meliputi: | Isi [c. Kejelasan isi soal nomor | | e
No | Jenis Indikator | d. Kejelasan isi soal nomor 2 T
Siswa mampu mengidentifikasi informasi yang 1 T
dibutuhkan/apa yang diketahui dari permasalahan ‘ L, K bahase Yo pada socl [ 1wl
1 D | yang diberikan | ik dengan kaidah Bahasa Indonesia | |
P alidasi !
| Siswa mampu menglden:;ﬁkasu apa yang d-u“nyay:: 3 | afimat soal menggunakan bahasa yang
diberikan ; sedechans; _mudah dipabomi . dan tidek
Siswa A mampu mmgenall polamulmmhensﬁk yang ot emgamdln[; ganda
2 P lan pola dalan 1f yang diberikan | -
untuk memban; elesaian K
) Siswa mampu menyebutkan persamaan maupun K Baik
G Beksiiala e perbedaan terhadap pola umum yang ditemukan pada 1 SMang ey -
3 p? permasalahan  yang diberikan serta menarik 2 : Cukup Baik R
kesimpulan  dari pola vang ditemukan dalam .
yang d 3 : Baik
Slswa mampu mmyeblukan langkah-} lang)mh logls 4 : Sangat Baik
. e . & Kritik dan Sa
permasalahan an, dlbenkan Al Saran
== T Rt foed, Pl Ol e bk L Sebt, b,
Petunjuk : < frd 0ot et kot Gl F gl SHfYME
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat /n‘f 40

berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

W

. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah disediakan
. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan, nama dan tanda tangan

Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.

Bondowoso, .\
Vali




Lampiran 9

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPI

Aspek
N o Ber pi k Kriteria penil Sko
Komput
1 | DekompogSiswa menuliskan inr
dan pertanyaan yan/
secara tepat atau
i nformasi dan jugal 3
tetapi mampu menyager
tertera pada soal
penyel esaian secar a
Si swa hanya menul i
di ket ahui pada S 0§
menul i skan pertanye
soal atau siswa ti| 2
dan pargtaanyaan pada
menggunakan i nf or mg
soal unt uk mel akuke
dengan kurang tepat
Si swa tidak menul i s
pertanyaan pada S
menggunakan i nf op me 1
soal untuk mel akuksg
dengan sebagian bescs
kurang tepat.
Siswa tidak menul i s
pertanyaan pada so
menggunakan i nf or mg
soal unt uk mepleankyuekl &
2 |[PengenaSi swa mampu mengena
Pol a pada soal dan men 3
mel akukan penyel esa
Si swa mampu mengena
pada soal dan men ,
mel ak pkeanry el es ai an
tepat
Si swa mampu mengena
pada soal dan me n
mel akukan penyelesi 1
besar | angkah per hi

101
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Siswa tidak ma mp u
terdapat adcha td aa 0
menggunakannya un
penyel esaian secar a

Berpi ki|Si swa ma mp u menu| 4
al goritilpenyel esaian secara

Si swa ma mp u menul ,
penyel esaian secar a

Si swa mammw | i skan
penyel esaian dengan 1
perhitungan kurang

Si swa ti dak ma mp u 0
penyel esai an.
Gener al|Si swa ma mp u me n ul
pol a berdasar kan l angka
abstrakseaoca tepat atau si 3

per hitungan dan h a
akhir perhitungan d

Si swa mel akukan | al
hanya menuliskan h
dengan kurang tep 2
kesi mpul an bandhkhah
dilakukannya secar a
Si swa hanya menul i :
di sert ai l angkah p 1
menul i skan hasil ak
Si swa ti dak menul i 0
tidak menuliskan ha
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Lampiran 10

DAFTAR NILAI KELAS VIII |

digilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id
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DATA HASIL TES KEMAMPUAN KOMPUTASI MATEMATIKA SISWA
DAN RATA -RATA NILAI MATEMATIKA

Kategor

N o Nama Si swa | Ni | Kemampua.}<emamp
Komputa:Matema
1 | Belva Jordan Pr 24 Tinggi 96
2 |[Kayyisah Naur ah 24 Tinggi 95
3 |Abdel Affan 20 Sedang 83
4 |Alia Nada Saf ar 20 Sedang 60
5 |Aufa Alifiantar 20 Sedang 85
6 |[Aurora Cinta Ka 20 Sedang 65
7 |Azi fatul Fadhi I 22 Sedang 8 4
8 |[Bagus Avif Al Fg 22 Sedang 61
9 |Bariza EI wi khal 22 Sedang 84
10/Bi ma Syahmi El 23 Sedang 8 8
11Ei sha Sintayana 22 Sedang 8 4
12/Fi kri Pandya Su 22 Sedang 45
13lHanum Tuhfatul 4 22 Sedang 85
141 hsan Arifah Jul 22 Sedang 87
151 swhdriis Masrur 20 Sedang 60
16/{Ji han Rani Sal s 23 Sedang 8 4
177Kenzie Aflah Khi¢ 20 Sedang 61
18 Muhammad Fairuz 21 Sedang 8 2
199 Muhammad Ridho 22 Sedang 89
20/ Naura Saifina A7 22 Sedang -
21Rafi ef ARuagabhal 22 Sedang 6 2
22/Rajenndra Raf.i 20 Sedang 6 0
23lRamadhan Hidaya 22 Sedang 80
24 Rendy Ainul Bust 20 Sedang 61
25 Safril ldzam Ra 18 Sedang 60
26/Septian Hafizhu 22 Sedang 89
27/Sittara TiKaksam@al 22 Sedang 8 3
28/ Syaza Callysta 23 Sedang 6 3
29 Thalita Venia En 23 Sedang 92
30 Yusuf Muhibuddig 22 Sedang 8 4
31/Zanuba Chofsoh 22 Sedang 6 6
32/Sultan Fahri Al 16 Rendah 80
33lUwai s Nur Alifat 16 Rendah 8 2




Lampiran 12

LEMBAR JAWABAN TES KOMPUTASI PADA MASING
KATEGORI

A. Salah Satu Lembar Jawaban Kategori Tinggi

Hostt  \cesetorohan 78

O IS Bonsan ke |

18 Bansom ken ° 33 ((Barsan ke | dor Borisan Ko 2)

2 Barisan ke 3 L'b} j
24 Banson ke 4 =45 ( Borcon ke 3 don Boritan keq ) %‘
B-Un:0s(n-1)b \
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B. Salah Satu Lembar Jawaban Kategori Sedang
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wis -y o= AP
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Wis ke-a: 34
Un - ar@-Ob

BNy S WRIDW el g UN = s v at-2
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C. Salah Satu Lembar Jawaban Kategori Rendah

! R B4 85 27 B:’ 88 g9 Blo
1. 2 ::ri 1215 C. 2“,17,3;,;3,5l5'3‘91q1
Ry 2248 +3/baris ; :
T e \ Baris ke seWh 3da A2 Kkulsy
bars Az 24
7
b.un=at(n-1)b ’
= 5t~ 3
= 5+L3n-2) 2
= Ik o
ﬁL‘b
2, 9. [pRs 1= 1 pME
nisaxd AR €.5,7.9,\4

13015 Ke 2nam aga 1) lobsng

6, on = qrln-b
= )
‘\{.U\ 3) NPT 3

=¥ ~1+ 20

>
/
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Lampiran 13

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KOMBINATORIK

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas - VI
Subpokok Bahasan : Pola Bilangan
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2. Bacalah permasalahantthwah ini dengan cermat dan teliti.

3. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan menuliskan
identitas diri Anda pada kolom yang sudah tersedia.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal
yang kurang jelas.

5. Perhatika petunjuk pengerjaan dalam lembar jawaban yang ada.

6. Kerjakan dengan langkdhngkah penyelesaian yang runtut.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!
1. .perhatikanlah gambar dibawabh ini!

Jika kita perhatikan beberapa susunalern@ susu tersebut membentuk sebuah
pola. Berapa banyak kaleng susu yang diperlukan jika kaleng susu tersebut dapat
mencapai 10 susun?

2. Dalam suatu pertandingan basket atau voli sering kita temui sebuah atraksi
dari teamcheerleader Didalam atraksinya terkadang mereka membentuk
piramida manusia. Nah piramida manusia yang dibuat oleh para
cheerleadetersebut membentuk pola bilangan. Jika piramidanya 1 tingkat
maka akan memerlukan 1 orang, jika piramidanya 2 tingkat maka akan
memelulan 3 orang, dan jika piramidanya 3 tingkat maka akan
memerlukan 6 orang. Selanjutnya jika piramida manusia tersebut dapat
mencapai 6 tingkat maka berapa orang yang diperltéamcheerleader
tersebut?
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Lampildan

KUNCI JAWABAN | NSTKREWMEMY UIAENS KOMBI NATORI K
SI SWA

1. Diketahui . Susunan k4 tersusun 1 kaleng susu

Susunan ke tersusun 3 kaleng susu
Susunan ke tersusun 6 kaleng susu

Ditanya . Berapa banyak kaleng susu pada susundRe

Jawab : Susunan kalengsus me mbent uk pola 1,3, 6, é.

Sama dengan salahsatu jenis pola bilangan yaitu pola segitiga yang membentuk

pola 1,3,6,.

Dengarvumus' Y& € £ ¢ p jadi untuk sususnan KEO kita dapatkan

oM oepmpT P

LppP
L WKaleng susu
2. Diketahui : Satu tingkat 1 orang
Dua tingkat 3 orang
Tiga tingkat 6 orang
Ditanya : Berapa banyak orang pada tingkatgie
Jawab : Susunarcheerleademe mbent uk pola 1,3, 6, é.

Sama dengan salah satu jenis pola bilangan yaituspglitiga yang membentuk
pola 1,3,6,.
Dengarrumus'Y: € & & p jadi untuk susunan ke kita dapatkan
Y €00 p
o X
¢ porang
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Lampiran 15

LEMBAR VASIMNMSTRUMEN TES

KEMAMPUAN BERPI KI'R KOMBI NAT®OIRS WA MATEMAT

Judul Skripsi Identifikasi Kemampuan Berpikir Kombinatorik
dalam Pemecahan Masalah Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan Komputasi

Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso

Nama Mahasis&
Nomor Induk Mahasiswa :
Program Studi

Alvaniatus Solecha
T20187112
Tadris Matematika

Tahap Indikator berpikir kombinatorik menurut Rezaie:

No. Jenis keterampilan Indikator
1 | Identifikasi beberapa |- Siswa mampu menemukan masalah
masalah - Siswa mulai memahami yang diminta pada s
2 | Pemahaman kembali | - Siswa mampu mengubah soal yang diberika
permasalahan yang ke dalam kalimat matematika
ditemukan - Siswa dapat menuliskan dengan benar dan
lengkap yang ditanya dalam soal
3 | Pemaparan masalah | - Siswa mampu memaparkan masalah yang
dengan sistematis ditemukan pada soal dan menuliskannya denc
sistematis
-Siswa mampu menyelesaikan dan menemuk;
solusi dari masalah yang terdapat dalam soal
menggunakan konsep pola bilangan
4 | Pengubahan masalah | Siswa dapemenggunakan kesimpulan yang
menjadi sebuah telah diperoleh sebelumnya untuk menyelesai
permasalahan permasalahan lain yang berbeda namun samg
kombinatorial yang lain dalam penyelesaiannya dari soal uraian yang
disajikan
Petunjuk :
1. Berilah tanda (&) dalam kol om penil ai

Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

disediakan

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah

3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan geigemeriksaaan, nama dan tanda

tangan Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan.
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No

Aspek
Validasi

Aspek yang diamati

Penil ai

2

3

4

Validasi
isi

a. Soal yang dibuat sudah sesuai indiks
berpikir kombinatorik

b. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik pada
menemukan semua masalah yang
disajikan di dalam soal pola bilangan.

c. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik pada
mengungkap konsep soal pola bilangal
yang disajikan.

d. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik pada
mengubah soal pola bilangan yang
diberikan majadi kalimat matematika.

e. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik pada
menentukan yang diketahui serta yang
ditanyakan pada soal pola bilangan.

f. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikirkombinatorik pada
memaparkan jawaban dari soal pola
bilangan dan menyelesaikannya secarg
sistematis.

g. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik pada
menyelesaikan soal pola

bilangan yang diberikan hingga
menemukan solusi akhir

h. Soal yang disajikan dapat menggali
indikator berpikir kombinatorik pada
menjelaskan tahap penyelesaian soal
bilangan secara sistematis dan sesuai
konsep

I. Maksud soal dirumuskan dengan jela

Validasi
Bahasa

a. Bahasa yang digunakan sesuai deng
Kaidah Bahasa Indonesia

b. Pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

c. Pertanyaan komunikatif (menggunak
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa)

Validasi
Petunjuk

a. Petujuk jelas

b. Bahasa petunjuk tidak menimbulkan

makna ganda (ambigu)
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Keterangan

1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

4 : Sangat Baik

Kritik dan Saran

Validator



Lampiran 16

112

HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN KOMBINATORIK SISWA

A. Validator 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

(\\)l\'\;\—: s{y«.\:cw Jaw D o

Jember, ..\R..Nov. 2022
Validator

Validasi 2 4
KEMAMPUAN BERPIKIR KOMBINATORIK MATEMATI SISWA 1 | Validasiisi | a Soal yang dibuat sudah sesuai indikator berpikir J
| kombinatorik
Judul Skripsi Identifikasi Kemampuan Berpikir Kombinatorik dalam b. Soal yang disajikan dapat menggali indikator
Pemecahan Masalah Pola Bil dasarkan K berpikir kombinatorik pada menemukan semua v
Komputasi Matematika Siswa Kelas VIIl MTsN 2 Bondowoso masalah yang disajikan di dalam soal pola bilangan.
Nama Mah . Solecha ¢. Soal yang disajikan dapat menggali indikator
Nomor Induk Mahasiswa T20187112 1 berpikir kombinatorik pada mengungkap konsep soal [ v
Program Studi Tadris Matematika pola bilangan yang disajikan. |
| d. Soal yang disajikan dapat menggali indikator ;
Tahap Indikator berpikir kombinatorik menurut Rezaie: { berpilar kmbsmatorik padaimengubali soal pols ||+
bilangan yang diberikan menjadi kalimat
No. Jenis keterampilan Indikator | matcniatika.
Identifikasi beberapa - Siswa mampu menemukan masalah . Soal disajikan dapat 1 li indikat
! | masalah - Siswa mulai memahami yang diminta pada soal & Soal yang disajikan dspet menggali indikator
Pemahaman kembali - Siswa mampu mengubah soal yang diberikan ke dalam | berpikir kombinatorik pada menentukan yang ‘ v
» | permasalahan yang kalimat matematika | diketahui serta yang ditanyakan pada soal pola |
ditemukan - Siswa dapat menuliskan dengan benar dan lengkap yang Lo |
ditanya dalam soal { bilangan. |
Pemaparan masalah - Siswa mampu rkan masalah yang di k : £ Soal yang disajikan dapat micogeall ndikator ;
3 dengan sistematis p;da soal dan : ka“d;m;an i i | | berpikir kombinatorik pada memaparkan jawaban V]
-Siswa mampu menyelesai an menemukan solusi | 1 dari . .
dari tah yang terdapat dalam soal X | dari soal pola bilangan dan menyelesaikannya secara
konsep pola bil; | sistematis.
Pengubahan masalah Siswa dapat k lan yang telah diperoleh = —
menjadi sebuah bel untuk Jesaik lahan lain yang | |& Sﬁﬂl yang dfsaJﬂéndaw menggali @mm ;
4 bﬂ'bed_a namun sama dalam penyelesaiannya dari soal uraian | berpikir ik pada lesaikan soal pola | v
kombinatorial yang fain [ Y28 disajikan | bilangan yang diberikan hingga menemukan solusi !
| akhir
Petunjuk : | h. Soal yang disajikan dapat menggali indikator |
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Tbu ; berpikir kombinatorik pada menjelaskan tahap v
berdasark e p validasi yang terl | penyelesaian soal pola bilangan secara sistematis dan
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah disediakan sesuai konsep
3. Setelah sclesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan, nama dan tanda tangan [ i Maksud soal dirumuskan dengan jelas Y]
Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan. 2 | Validasi la Bahasa yang digunakan sesuai dengan Kaidah ‘ v
Bahasa | Bahasa Indonesia |
i
(No| Awek | Aspek yang diamati [ Penilaian L | tidak ulks an ganda |
[ | 3 T
| | (ambigu) [
{ | ¢. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa 7
{ yang sederhana dan mudah dipahami siswa)
'3 | Validasi | a. Petujuk jelas J
| 1
[ Petunjuk b. Bahasa petunjuk tidak menimbulkan makna ganda | J
| | (ambigu) {
Keterangan
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Kritik dan Saran




B. Validator 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES Validasi k]2 i 314
KEMAMPUAN BERPIKIR KOMBINATORIK MATEMATI SISWA 1} vlidasia e, Soalyeng dibuatsistsh sesual udiicator berplkir b 1ol
| kombinatorik |
Judul Skripsi Identifikasi Kemampuan Berpikir Kombinatorik dalam | b. Soal yang disajikan dapat menggali indikator |
P han Masalah Pola Bil o | berpikir kombinatorik pada menemukan semua 5\/
| £ e - . |
Komputasi Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso | masalah yang disajikan di dalam soal pola bilangan.
Nama . Alvaniatus Solecha | ¢. Soal yang disajikan dapat menggali indikator
Nomor Induk Mahasiswa : T20187112 Q berpikir kombinatorik pada mengungkap konsep soal V%
Program Studi : Tadris Matematika | pola bilangan yang disajikan.
| d. Soal yang disajikan dapat menggali indikator
Tahap Indikator berpikir kombinatorik menurut Rezaie: w} berpikir kombinatorik pada mengubah soal pola ‘ U
No. Jenis keterampilan Tndikator | bilangan yang diberikan menjadi kalimat
1 Identifikasi beberapa - Siswa mampu menemukan masalah { matematika.
masalah - Siswa mulai memahami yang diminta pada soal | 'e. Soal yang disajikan dapat menggali indikator
Pemahaman kembali - Siswa mampu mengubah soal yang diberikan ke dalam | z . .
2 permasalahan yang kalimat matematika | berpikir kombinatorik pada menentukan yang
ditemukan - Siswa dapat menuliskan dengan benar dan lengkap yang | diketahui serta yang ditanyakan pada soal pola [ i
ditanya dalam soal la |
| bilangan. |
Pemaparan masalah - Siswa mampu masalah yang di | - - |
3 dengan sistematis pada soal dan menuliskannya dengan sistematis ) f. Soal yang disajikan dapat menggali indikator |
-Siswa mampu menyelesaikan dan menemukan solusi | ikir ke : i : |
dari masalah yang dalam soal | berp ombinatorik pada memaparkan jawaban v
konsep pola bilangan | dari soal pola bilangan dan menyelesaikannya secara |
Pengubahan masalah Siswa dapat menggunakan kesimpulan yang telah diperoleh sistematis |
menjadi sebuah untuk i lain yang | 2
4| permasalahan bﬂ'beg? "T"n sama dalam penyelesaiannya dari soal uraian | & Soal yang disajikan dapat menggali indikator
i i i an) isajikan
kombinatorial yang lain Yyang disaj; 3] S Ay ik pada yelesaikan soal pola
| bilangan yang diberikan hingga menemukan solusi
Petunjuk : aktiir |
1. Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu [ Soal yang disajikan dapat menggali indikator ‘1
berdasarkan pedoman pa-xs.koran validasi yang lcdampu',- . 1 berpikir kombinatorik pada menjelaskan tahap \
2. Jika ada yang .perlu dutewsa mf)hon menuliskan pafla bagian yang telah disediakan | penyelesaian soal pola bil 2 i dan | %4
3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan, nama dan tanda tangan ‘ i konsep !
Bapak/Ibu bagi telah disediakan.
el bogian yag el di [T Maksud soal dirumuskan dengan jelas Y
Validasi | a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan Kaidah |
N A 1 Aspek diamati Penilai | |
(o] Ams e [ Petsm | Bahasa | Bahasa Indonesia f M
: b. Pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda N
| (ambigu)
| c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa
| 1‘ yang sederhana dan mudah di i siswa) (O
[ 3 | Validasi [ a. Petujuk jelas s
j Petunjuk | b. Bahasa petunjuk tidak menimbulkan makna ganda
i j (g
| (ambigu)
Keterangan
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Kritik dan Saran
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Validator

A%



C. Validator 3

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

114

T

KEMAMPUAN BERPIKIR KOMBINATORIK MATEMATI SISWA No Aspek [ Aspek yang diamati Penilaian
Validasi T3 T4
Judul Skripsi . ldentifikasi K Berpikir Kombinatorik dalam | | Validasiisi a Soal yang dibuat sudah sesuai indikator berpikir ‘
P han Masalah Pola Bil Raitsentan R P kombinatorik | v
Komputasi Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso - :'es"“ yang disajikan dapat menggali indikator ‘
| ikir kombinatorik |
Nama Mahasiswa : Alvaniatus Solecha i o ony d“’“ 'MP:";"I“‘“"“W semua |
masal ‘ang disaj i 1 i |
Nomor Induk Mahasiswa : T20187112 f 728 Ceprian & Calamh soal pola bilangan. |
Pro Studi Tadris M Xa | ¢ Soal yang disajikan dapat menggali indikator
eram : tematil i inatori
g mis Ma berpikir kombinatorik pada mengungkap konsep soal v
| pola bilangan yang disajikan.
Tahap Indikator berpikir kombinatorik menurut Rezaie: 4. Soal yang disajikan dapat m T ndikaior
No. |  Jenis keterampilan Indikator berpikir kombinatorik pada mengubah soal pola
1 Identifikasi beberapa - Siswa mampu menemukan masalah bilangan yang diberikan menjadi kalimat |/
lah - Siswa mulai i yang diminta pada soal matematika. |
Pemahaman kembali - Siswa mampu mengubah soal yang diberikan ke dalam ' — |
2 ahan yang kalimat matematika e. Soal yang disajikan dapat menggali indikator i
ditemukan - Siswa dapat menuliskan dengan benar dan lengkap yang | berpikir kombinatorik pada menentukan yang
ditanya datam soal ‘ diketahui serta yang ditanyakan pada soal pola v
Pemaparan masalah - Siswa mampu rk lah yang ditemuk B |
dengan sistematis pada soal dan lisk dengan | ]

3 -Siswa mampu menyelesaikan dan menemukan solusi | T Soal yang disajikan dapat menggalf indikator [
dari mﬂSﬂl:ih yang terdapat dalam soal menggunakan berpikir kombinatorik pada memaparkan jawaban ‘
konsep pola bil: fa & 3 K |

Pengubahan masalah Siswa dapat = fan yang telah diperoleh | dari soal pola bilangan dan menyelesaikannya secara |V

4 | menjadi sebuah untuk menyelesaik dmlms:gmg | sistematis.

g berbeda namun sama dalam penyelesaiannya dan uraian L = =i

kombinatorial yang fain yang disajikan \ £ Soal yang disajikan dapat menggali indikator :
berpikir kombi pada ! soal pola |
| v
bilangan yang diberikan hingga menemukan solusi
Petunjuk : akhir
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai pendapat Bapak/Ibu . Soal yang disajikan dapat menggali indikator
berdasark d pensk validasi yang | berpikir kombinatorik pada menjelaskan tahap v
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada bagian yang telah disediakan | penyelesaian soal pola bilangan secara sistematis dan [
3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaaan, nama dan tanda tangan | sesuai konsep
Bapak/Ibu pada bagian yang telah disediakan. i. Maksud soal dirumuskan dengan jelas V|
Validasi a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan Kaidah v
[No Aspek | Aspek yang diamati l Penilaian ] Bahasa | Bahasa Indonesia 1Y
[ | b. P tidak ganda

(ambigu)

| yang sederhana dan mudah dipahami siswa)

Validasi | a. Petujuk jelas

| ¢. Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa

Petunjuk | b. Bahasa petunjuk tidak menimbulkan makna ganda

(ambigu)
Keterangan
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Kritik dan Saran

Lt bom . b §2l, P bntrd

Mj@n Aw;; v
Keltre, . Sqpersh " Pudbsgud

ypin sl ol

Good Sutnl forig

oy At b, g

Bondowoso,
Validator
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Lampiran 17

PEDOMAN WAWANCARA TES KEMAMPUAN KOMBINATORIK

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Subpokok Bahasan : Pola Bilangan
Bentuk Soal : Uraian
Petunjuk

1. Wawancara dilakukan setelah dilaksanakan tes kemampuan berpikir
kombinatorik
2. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio

Tahapan Indikator Pertanyaan
Identifikasi Siswa mampu menemukan 1. Apa saja yang diketahui
beberapa semua masalah yang dalam soal ketika anda
masalah disajikan di dalam soal pol§  selesai membacanya?

bilangan. 2. Apa saja permasalahan
Siswa mampu menentukan  yang bisa Anda temukan
yang diketahui serta yang setelah membaca soal?
ditanyakan pada soal pola Coba jelaska
bilangan. menggunakan bahasa
sendiri!
Pemahaman Siswa mampu mengubah |3. Bisakah Anda mengubah
kembali masalall soal pola bilangan yang soal tersebut ke dalam
yang ditemukan| diberikan menjadi kalimat bahasa matematika? Jik
matematika. iya, coba sajikan dalam

bentuk variabel, simbol,
atau bentuk operasi yang
benar. Jika tidak, apa
alasan Anda?

Pemaparan Siswa mampu memaparkal4. Setelah Anda menggali

masalah dengar jawaban dari sal pola informastinformasi pada

sistematis bilangan dan bisa permasalahan tersebut,
menyelesaikannya secara apakah Anda bisa
sistematis. menentukan langkah
Siswa mampu langkah yang dibutuhkan
menyelesaikan soal pola untuk menyelesaikan
bilangan yang diberikan masalah tersebut? Jika
hingga menemukan solusi iya, bagaimana caranda
akhir. menyelesaikan

permasalahan tersebut?
Jika tidak, apa alasan
Anda?
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Pengubahan
masalah menjad
sebuah
Permasalahan
kombinatorial
lain

Siswa dapamenggunakan
kesimpulan yang telah
diperoleh sebelumnya untu
menyelesaikan
permasalahan lain yang
berbeda namun sama dala
penyelesaiannya dari soal
uraian yang disajikan

5.

Mengapa Anda memilih
cara tersebut untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan?

Apakah soal no.1 dan
no.2 memilki hubungan
dan kesamaan? Jelaskatr
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Lampiran 18

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi . Identifikasi Kemampuan Berpikir Kombinatorik
dalam Pemecahan Masalah Pola Bilangan Berdasat&arampuan Komputasi
Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso

Nama Mahasis& . Alvaniatus Solecha
Nomor Induk Mahasiswa : T20187112
Program Studi :  Tadris Matematika
Petunjuk:

1. Berilah tandahecklistpada kolom yang memenuhi kriteria
2. Jika ada yangickvisi, mohon menuliskan pada lembar kritik dan saran

Tabel Penilaian

. Penilaian
No. | Aspek Indikator 11234
a. Judul
... |b. Mata pelajaran
1 \Ilf(;l;?na;' c. Satuan pendidikan
d. Pokok bahasan
e. Kelas/Semester
a. Kesesuaian pertanyaan nomor 1 dan 2 det
tujuan pertanyaan untuk mengukur indika
Identifikasi beberapa masalah
b. Kesesuaian pertanyaan nomor 3 dengan tu
pertanyaan untuk  mengukur indikai
Validasi Pemahaman kembali masalah yang ditemuk

2 Isi c. Kesesuaian pertanyaan nomor 4 dengan tu
pertanyaan untuk  mengukur indikat
Pemaparan masalah dengan sistematis

d. Kesesuaian pertanyaan nomor 5 dengan tu
pertanyaan  untuk  mengukur indikai
Pengubahan masalah menjadi seb
Permasalahan kombinatorial lain

a. Kesesuaian bahasa yang digunakan detl
kaidah Bahasa Indonesia

3 Valldes! b. Kalimat yang digunakan pada pertanya
Bahasa
menggunakarbahasa yang sederhamaudah
dipahamidantidak mengandung arti ganda
Keterangan
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik

3 : Baik
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4 : Sangat Baik

Kritik dan Saran

Jember, ..oiveeinnnnnnn. 2022



Lampiran 19

HASIL VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Validator 1

LEMBAR YALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

Program Studi

Prtunjuic

Idemifikasi K Bapikir  Kombi dalam
Pemecahan Masalah Pola Bilangin Bedaswksn Kemampaan
Komputasi Matematika Siswa Kelas VIIT MTsN 2 Bondowaso

: Alvanistus Solecha

: T20187112

: Tadris Matematikn

1. Berilah tanda checklist pada kolom yang memenuhi kriteria
2. Jika ada yang direvisi, mohon menuliskan pada lembar kritik dan saran

Tabel Peollnian

Indikator

Judal

Validasi

Mat2 pelajaman

Format

Saman pesdidiln

Pokok bahasan

Kelas/Senmester

<l<]sls

HECEED

Kesesuaian pertanyasn nomor 1 dangan oujuan
pertanyasn  untuk  mengukur  indikeror
Tdentifikasi beberapa mesalah

Validas

4

. Kesosunian pertanyasn nomor 2 dan 3 dengan
tujuan perianyaan untuk mengukur indikator J
Pemahaman kembali masalah yang ditemukan

. Keseswaian pertanyaan nemor 4 dengan tujuan
pertanyaan  wnmk  memgukwr  dikator v
Pemaparan masalah dengan sistematis

Kesequaian pereanysan Homor 5 deilgan hjuki
pertanyaan  untk  mengukur  indikator
Pengubahan

masalah  menjadi  schush

B. Validator 2

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

Program Studi

Petunjuk:

Identifikasi K Berpikir Kombi dalam
Pemecahan Masalah Pola Bilangan Berdasarkan Kemampuan
Komputasi Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowaso
Alvaniatus Solecha

T20187112

Tadris Matematika

1. Berilah tanda checklist pada kolom yang memenuhi kriteria
2. Jika ada yang direvisi, mohon menuliskan pada lembar kritik dan saran

Tabel Penilaian

112]3

atuan pendidikan

P

Pokok bahasan

]

. Kelas/Semester

NENNINEE

Validasi
Isi

Kesesuaian pertanyaan nomor 1 dan 2 dengan

tujuan pertanyaan untuk mengukur indikator
Identifikasi beberapa masalah

<

Kesesuaian pertanyaan nomor 3 dengan tujuan
pertanyaan  untok  mengukur  indikator
Pemahaman kembali masalah yang ditemukan |

o

. Kesesuaian pm'umyann nomor 4 dengan twjuan

pertanyaan  untuk  mengukwr  indikator

Pemaparan masalah dengan sistematis

Kcsesua:’an‘p:runyun nomor 5 dengan tujuan
pertanyaan  untuk  mengukur  indikator
Pengubahan  masalah  menjadi  sebuah

119

St s 1 [2f3]4
Permasalahan kombinatorial lain ]
4. Kesesuaian bahasa yang di dengan
| kaidah Bahasa Indonesia v
g | Vol Kalimat yang digunakan pada pertanyaan
Bahasa | J
bahasa yang mudah
dipahami dan tidak mengandung arti ganda
Keterangan
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Kritik dan Saran
,,,,stF? el e e W T e e ¢ g dan 4.
No. |  Aspek Indikator Farm
; 1i2f3f4
Penmasalahan kombinatorial lain i
a K bahasa yang di dengan
| kaidah Bahasa Indonesia -
Validasi
3 Bahasa b. Kalimat yang digunakan pada pertanyaan
menggunakan bahasa yang sederhana, mudah v
dipahami dan tidak mengandung arti ganda
Keterangan
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
Kritik dan Saran

Jember, ....
Validator

A\l

W
Nowa \ndrign

8]



C. Validator 3

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi : Identifikasi K Berpikir K

Nama N

Pemecahan Masalah Pola Bil.

bi ik dalam
K

Komputasi Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 2 Bondowoso

Alvaniatus Solecha

Nomor Induk Mahasiswa : T20187112
Program Studi : Tadris Matematika

Petunjuk:
1. Berilah tanda checklist pada kolom yang memenubi kriteria
2. Jika ada yang direvisi, mohon menuliskan pada lembar kritik dan saran

Tabel Peafsan
: JERES
a. Judul Vi
... |b. Mata pelajaran 4
1 ealides c. Satuan pendidikan v
Format
d. Pokok bahasan v
e. Kelas/Semester %
a. Kesesuaian pertanyaan nomor 1 dan 2 dengan
tujuan pertanyaan untuk mengukur indikator v
Identifikasi beberapa masalah
b. Kesesuaian pertanyaan nomor 3 dengan tujuan
pertany untuk ik indikator V]
Validasi Pemahaman kembali masalah yang ditemukan
2 Isi ¢. Kesesuaian pertanyaan nomor 4 dengan tujuan
p untuk k indikator i
Pemaparan masalah dengan sistematis
d. Kesesuaian pertanyaan nomor 5 dengan fujuan
pertany untuk gub indikator v

2. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan v
o kaidah Bahasa Indonesia
3 Valiesd b. Kalimat yang digunakan pada pertanyaan
Daiesa menggunakan bahasa yang sederhana, mudah /|
dipahami dan tidak mengandung arti ganda

Keterangan
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik
4 :Sangat Baik
Kritik dan Saran

72}\4;?44- ,WW, Jo,
brit..,

NP Lyby 128204 63

)
6 -
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Lampiran 20
LEMBAR JAWABAN SUBJEK PENELITIAN

A. Hasil Jawaban T1

5 ¥

LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama -
O e

Jawaban

L itleng
3 koleng

¢ kaleng
1 4= beda,

V[ Diketdot 8 Ginghat
Bngray

Eweokat 3
Ditatyo_o Lkt 10
b= b b biabid beabis big iz bte

AL Y] [V ALY]

Jugly_3

Bxxgko%_\oz_u.gh %3
= 1 + 903~ “r]b A

= 110 +3b
=85S kaleng

1 kolen
3 lalen
b kaleng

& Dikebahor 5 Lingkat
Lingkot s
Lingkat 3

w | |h

Ditown 5 tinglat ¢ = ?

3 A
Mury_e MJ»{L\;M

Linglot 6 = Oy §h 410
* 1Lys3tio
> 1y \Ott1o

Pl




B. Hasil Jawaban T2
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